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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan
mengembangkan motorik halus yang melibatkan otot-otot kecil untuk
melakukan berbagai keterampilan yang menggunakan tangan melalui
kegiatan finger painting di PAUD Nabiilah Bandar Lampung.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
kegiatan mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting?”. Jenis penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah 15 orang di PAUD
Nabiilah Bandar Lampung yang berusia 5-6 tahun. Objek penelitian
ini adalah motorik halus anak melalui kegiatan finger painting.

Tekhnik pengumpulan _data menggunanakan observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam
observasi berupa lembar penelitian, untuk dokumentasi menggunakan
kamera foto untuk mendokumentasikan segala aktivitas anak selama
kegiatan dan walvancara. menggunakan pedorhan wawancara guru
untuk mengetahui Koeidisi dan permasalalianyang tihadapi

Hagii,perielitian dapat disinpulkan bahwa 0L felah berusaha
se “aksnhal ‘mungkin dengan keglatan finger™ r)alntmq

angkan rmtorlk *alt"‘ anak usia/56 tahuigEis F
B ‘ '1|r e\'alua,l Mengef

--*ﬂnoton terhadap satu
kegiatan, melairikain = i salah satunya yaitu
kegiatan finger painting ydng menggunakan warna-warni sehingga
anak tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru
juga memberikan bahan lain dalam kegiatan finger painting seperti
menggunakan tepung kanji dan juga pewarna makanan. Melalui
kegiatan finger painting, diharapkan anak mampu: mengeksplorasi
imajinasinya, memperoleh pengetahuan baru, melatih kreativitas anak,
serta mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata, serta melatih
perkembangan motorik halusnya.

Kata Kunci = Finger painting, Kemampuan motorik halus
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur
(Q.S. An-Nahl: 78)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :
Jum’anatul Art, 2005), h.413.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Mengembangkan Motorik Halus

Motorik halus adalah gerakan-gerakan tubuh yang melibatkan
otot-otot kecil, misalnya, otot-otot jari tangan, otot muka, dan lain-
lain. Gerakan motorik halus terutama yang melibatkan otot-otot
tangan dan jari biasanya membutuhkan kecermatan tinggi,
kelenturan, ketekunan, dan koordinasi antara mata dan otot kecil
(jari jemari).” Sedangkan pengertian dalam skripsi ini adalah suatu
proses mengembangkan motorik halus yang melibatkan otot-otot
kecil untuk melakukan berbagai keterampilan yang menggunakan
tangan.

2. Finger Painiing _

Kegiateh mefbuat gambar yang™ dilakiikan adengan cara
mengyoreskan adoiiain warria (bubdi warna)Secara langsung
i\ jé-._fi tangan secara behas di atas bidang gjém‘bar'" jari
sini “adalah - s3mb| n, [e!apa,k-’ii-:lngar

angan faggan.’ Yang dimaksud dalaft skripsif
melatih  anak— unikik,, melakukan <Kegia@mTelukis dengan

menggunakaqﬁa\m eflogung ri jemari. Tujuannya
adalah untuk melatih ke*nturait, ko8tainasi mata dan tangan.
3. Anak Usia 5-6 Tahun

Adalah anak yang berada pada tahap pra operasional. Pada
tahap ini, anak mulai menunjukkan proses berpikir yang jelas dan
anak akan mengenal beberapa simbol.® Dalam skripsi ini, anak
sudah mulai memahami simbol-simbol yang ada serta anak mulai

pe!

2 Sujiono, Bambang dkk. (2007). Metode Pengembangan Fisik. Jakarta:
Universitar Terbuka. h. 125.

% Sumanto. 2005. Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenangan Pendidikan Tinggi.

4 Yuliani Nuraini. (2013). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.
Jakarta: PT Indeks. h. 126.



mencari tahu tentang sesuatu yang menurutnya asing. Seperti, pada
saat melakukan kegiatan finger painting anak akan bertanya-tanya
bahan apa yang digunakan.

4. PAUD Nabiilah Bandar Lampung

Adalah salah satu lembaga pendidikan formal bagi anak usia
4-5 tahun (kelompok belajar) dan 5-6 tahun (kelompok persiapan),
yang beralamat di Jalan Srikresna No.17 Kampung Sawah Brebes,
Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung.

Maka, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
penelitian yang membahas tentang mengembangkan motorik halus
anak usia 5-6 tahun melalui keagiatan finger painting. di PAUD
Nabiilah  Bandar  Lampung.  Tujuannya adalah  untuk
mengembangkan motorik ‘halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting.

B. Latar Bfi'ékang masalak P

lidikan Anak Usia Dini megurut UW Nomor
sa0 | Pasal 1 Avar /A adals fu upaya pembinag
kepadavapak sejak lahir sampai dengas Usia e;

yang dilakukarrm ul'é:i:f,.:---ge_mberian rangsahgar—pefiidikan untuk
membantu pertt.}“"“'-mﬁ\p\eg@}n%“’gmm dan rohani
agar anak memiliki kesiaman daizm Wremasuki pendidikan lebih
lanjut.> Pendapat lain tentang anak usia dini menurut NAEYC
(National Association for The of Education Young Children) dalam
Sumatri, anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai
usia 8 tahun.® Kesimpulan dari Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan upaya pembinaan belajar yang dilakukan pada anak

usia 0-6 tahun dengan memberikan rangsangan dan
memperhatikan setiap tahapan aspek perkembangan yang dilalui

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Anak Usia
Dini.

® Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini,
(Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional, 2005), 36.



anak dan mengembangkan segala potensi anak yang telah dibawa
sejak lahir.

Usia dini bagi anak merupakan usia yang sangat menentukan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia
lahir sampai dengan memasuki pendidikan dasar merupakan masa
keemasan atau biasa disebut dengan golden age sekaligus masa
peka dalam tahapan kehidupan manusia. Dalam masa keemasan
adalah masa dimana anak akan memiliki ingatan yang sangat kuat.
Oleh karena itu sebagai pendidik maupun orang tua harus
memberikan pengalaman dan pengetahuan serta stimulus yang baik
agar bermanfaat bagi anak, karena selama hidupnya anak akan
selalu mengingatnya. Masa peka adalah masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespons
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan
masa tepat untuk melctakkan dasar nilai-nitai moral dan agama,
fisik motorik; kegnitif bahasa dan sosial emosional anak adalah
hal ydhg. sangat penting Gaan juga rrerupakar -..dtL tolak ukur
'<ema|uan Suatu bangsa.

' -.:Ia umumnya, [, Il an p'nr‘ldlkdn claicis
juan Utk mengemmangkan ufuh r‘atPr.5| \%
fsatl® *:hdekatan pembel" ""Cu' ke iSia dini yaitu

belajar sambi! S malifin sehi ,,gga, 2oake akan belajar secara
menyenangkm'mﬂev C fcer dalam Yuliani, bermain
merupakan kebutuhan anak karena anak akan memperoleh
pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
Pembelajaran yang disampaikan guru melalui bermain menjadi
lebih bermakna dan mudah dipahami oleh anak.’

Anak lahir dengan membawa berbagai potensi dan
kecerdasan yang ada pada dirinya. Pada anak usia dini terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, baik dalam
asspek kogpnitif, bahasa, sosial, moral dan agama, motorik, serta

"Yuliani Nuraini, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta : PT
Indeks, 2009), 87.



seninya.® Setiap aspek-aspek perkembangan perlu diperhatikan
supaya anak dapat terampil pada bakat dan minatnya sendiri.
Salah satu aspek perkembangan yang mempunyai pengaruh dalam
anak belajar yaitu aspek fisik motorik. Menurut Hurlock dalam
Lismadiana, perkembangan motorik merupakan perkembangan
pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat
syaraf dan otot terkoordinasi.” Menurut Santrock, aspek
perkembangan motorik terdapat dua unsur yaitu keterampilan
motorik kasar dan keterampilan motorik halus."® Keterampilan
motorik anak usia 4-5 tahun lebih banyak berkembang pada
motorik kasar, setelah usia 5 tahun baru terjadi perkembangan
motorik halus.

Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
terutama pertumbuhan jasmant vang sangat pesat. Kegiatan fisik
dan pelepasan engrgi dalam jumiah besar merupakan karakteristik
aktivitas anak pada.masa inix, Olefl sebah i anak memerlukan
penyalurih'~al<*,ifita< fisik, baik kegiatan fisik ','a.-ng: \berkaitan

demgan gerekan motorik kasar maupun gere.kar.—"mptqrik haits.
St Yang tepa danrllﬂru matpund ling n
sekifamanak harus diders Nl & 3RceTinangkan kerpdmppuan

yang dimiiigi,glen dnak.

il B, 2 L=

Anak meuru 2fUnia luaf bia g diberikan Allah
SWT kepada mm&“-iﬁi-«-’i’{m)rangtua maupun
pendidik agar dapat memberikan pendidikan dan mengajarkan hal-
hal yang baik untuk anak.

8 Dewa Ayu Ketut Gayatri Suciati, Ni Ketut Suarni, dan Putu Rahayu
Ujianti, Pengaruh Kegiatan Finger Painting Berbasis Teori Lokomosi Terhadap
Keterampilan Motorik Halus Anak. E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas
Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4. No. 2. Th.
2016. (Diakses pada tanggal 16 Februari 2021 pukul 19.40 WIB)

%Lismadiana, Peran Perkembangan Motorik Pada Anak Usia Dini. Jurnal
limiah Keolahragaan. Th. Il. No(3), 2013, 105.

10 santrock, Jonh W, Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 2007), 210.

11 Undang-Undang Sisdiknas No0.20 Tahum 2003 Pasal 1 ayat 14,
Pendidikan Anak Usia Dini.



Dalam Al-Quran dijelaskan anak adalah hiasan hidup di dunia
bagi manusia. Sebagai firman Allah swt dalam surat Al-Kahfi ayat
46 berbunyi:

syl 3y 050y JUTT
7 _£3 // : 5

Artinya:

“Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalanamalan yang kekal lagi soleh adalah lebih baik
pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.” **

Susanto menyatakan analk-usia dini adalah “sosok individu
sebagal mabhlu.\_cn siokuiit irel /ang sedang menqalaml proses
perkerfisangan  yang sangat” fundamental hagh  kehidupan
QPIamhtnva dan memiliki sejumlah karakte lstmtnrtertu 713 Dapat

’«n L*ahv»a anak uSra, di lah makhluk s08i; tahap
nasar vaig apabil 1I el V:mb?.no?.mya timulus
baik iTaka oerubahannya akan_s#figat_pes# dan dapat
membantu untuk ke 'Up.m sel%utnya-ﬁan pada umumnya anak
memiliki karaKtCH "tq\_\;;e_rb 2 sctiap tahap usianya.
Maka dari itu, stlmulus kepada ariak juga perlu dipertimbangkan
pada tahap usianya.

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, ada enam
aspek perkembangan yang perlu dikembangkan yaitu: kognitif,
bahasa, agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, dan seni.
Salah satu kemampuan yang berkembang pada anak usia dini yaitu
perkembangan motorik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan
anak sangat diperlukan pemahaman yang mendasar mengenai

12 Departemen RI, al-Quran dan terjemahannya Mushaf . Solo: Qomari
Prima Publisher, 2007.

18 Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana,
2011), 29.



perkembangan diri anak terutama yang terjadi dalam proses
pembelajaran, proses pembelajaran agar bisa berjalan dengan
efektif, menyenangkan, dan menarik, diperlukan keterampilan
mengajar guru atau pengasuh.

Proses terbentuknya manusia merupakan kebesaran Allah
SWT vyang tidak ada duanya, mulai dari proses pembentukan
hingga proses melahirkan dan dari proses perkembangan
pertumbungan hingga proses kematian. Semua proses tersebut
sudah dijelaskan dalam ayat-ayat al-Quran salah satunya dalam
surah al-Hajj ayat 5, yang berbunyi:

b A e St Bl e
ufv’;"fufﬁ‘l"b}sg”’“ wﬂ)gﬁjul L@;

e

oW 4’.‘**/5 PR
,.4-~/ gj@wﬁfyjiugawnwﬂw./rw

> G-o

Q@@.ﬁ C’” u_éalux.w‘)v.ujuij‘ LJ‘ L@.J.C

Artinya:

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan
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berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.*

Pada fase janin dalam bentuk sempurna ketika organ-organ
tubuh telah lengkap dan telah memiliki ruh yang menjadikannya
hidup sebagai manusia. Sehingga pada fase ini terjadi perjanjian
primodial antara hamba dengan tuhannya.

Dalam QS. al-Araf/7: 172 yang berbunyi:

ﬂ;/ . - £ -

A T d
‘Lﬁl'c('A'LVw‘)(’T’ )».A "e” J_A(’.);u.fé/b S

leé:vb\AA.wu(y\)J)m\_)l 'u.\.@..

\AlN/

P

Artinya: - \:\ ) //,-
Dan (ingatlan.,, eti%a T w‘...nu mengeluarkan keturunan

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi*. (kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"."

% op.cit.
Bop.Cit.



Pada fase bayi dan anak-anak inilah sejak masa persalinan
hingga menjadi anak-anak yang mulai beranjak remaja. Tidak ada
implikasi terhadap semua perbuatan manusia pada masa ini.

Pada tahap selanjutnya adalah fase baligh hingga dewasa yaitu
masa ketika perubahan mendasar dalam kehidupan terjadi. Pada fase
ini puncak kekuatan fisik dialami manusia, dan dorongan syahwat
sangat deras bersamaan dengan terjadinya kematangan seksual
(perempuan ditandai dengan menstruasi dan laki-laki ditandai
dengan mimpi basah). Dengan demikian pada fase di usia lanjut fase
dimana ketika melewati masa puncak kekuatan fisik dan kembali
menurun dan tak berdaya.

Berbicara tentang perkemibangan itu merupakan suatu hal
yang pasti dialami oleh seorang manusia, baik perkembangan fisik,
biologis maupun mental. Manusia adatah animal rational, hayawan
natig, dapat diartikan sebagai hewan yang berpikir. Orang yang
menitikberatkan | pada; pcmbavadh  Kodraf anusia  hidup
bermasyarfikat emberifpengertian manusia~zdalah zoon policon,
honjegsocius, ___lna'(h'\lk sosial. Orang yang meniti "uirat"ﬁ" Ja
amanusia untubul( ebutuban. 4 '

;apa faiun yang  lalu, seKelormﬁi’" or3
mengumpulkaii semua |r,ruma3| berkenazi wngu gmoriologi yang
terdapat di dalam Nn mpnﬁwnstrukm dari al-
Quran. Semua informasi -QuU¥an terlah terkumpul dan
diterjemahkan dalam bahasa inggris. Kemudian seorang embriologi
dan ketua depatemen anatomi di Universitas Toronto, Kanada. Saat

ini, dialah salah satu tokoh yang memiliki otoritas tinggi di bidang
embriologi.'®

Demi kebutuhan kajian ini, dapat dikemukakan dari ayat yang
menegaskan hal tersebut, yakni QS. ar-Rum ayat 54 yang berbunyi:

16 Zakir Naik, Miracles of al-Quran & As-sunnah ed. Firman Pramudya W,
(Solo: Agwan, 2015), 58.
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Artinya:

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui
lagi Maha Kuasa."

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) semestinya
dilakukan secara berkesinambungan. mengingat anak usia dini
merupakan anak yangamembutulikam pembidsaan untuk mengerti
akan sesuatu. Dengan mengaunakan metJde pembiasazn, akan lebih
membcptu plosec pcmoelajaf;'.l Semekin dini) anak d| berikan
ia i oan {atihan-latihan vang dapat mnrar.gsang
|cmcmb’*ngon 'SII( g haollr.ya Akan Scil 1 baik

aspek peikEmba; g ot ? #e=FISTK yang terlatih
akan memiliki Iz “fak }\osprnpat“ | melakukan berbagai
kegiatan baru yang%m’"a lmn untuk menambah
pengetahuannya dan anak lebih banyak memiliki kesiapan belajar.
Sejalan dengan hal ini, maka faktor guru dalam proses pembelajaran
sangatlah menentukan, salah satu faktor yang perlu diperhatikan

guru ialah sumber belajar/alat bermain sebagai sarana untuk
membangkitkan motivasi anak dalam kegiatan belajar di kelas.

Ada beberapa definisi mengenai kemampuan motorik halus
yang diungkapkan oleh beberapa ahli antara lain, Menurut Ekasriadi
menyatakan bahwa kemampuan motorik halus adalah “ salah satu
kemampuan dan potensi yang terdapat pada setiap anak yang
memerlukan dasar-dasar keterampilan melalui latihan dan

7 op.cit.
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pembinaan”.'® Artinya setiap anak dapat memiliki kemampuan
dalam aspek keterampilan apabila anak tersebut dilatih terus
menerus dan diberikan sedikit bimbingan dari orang tua maupun
pendidik. Motorik halus juga dapat dilatih dengan berbagai macam
gerakan yang melibatkan otot-otot halus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Santrock, kemampuan motorik halus adalah “kemampuan
yang melibatkan gerakan-gerakan yang diatur secara halus seperti
menggenggam mainan, mengancingkan baju, atau melalakukan
apapun yang memerlukan keterampilan tangan”.® Selain gerakan-
gerakan itu motorik halus juga dapat dilatih dengan cara meremas
kertas, memegang pensil, melipat kertas, dan lain sebagainya.

Uraian tentang keterampilarn. motorik halus dalam kegiatan
sehari-hari senada dengan pendapat Bredekamp dan Copple, tentang
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang menjelaskan
bahwa anak telah mampu melakukan Kegiatan membuka reseliting
mantel, memasang kaicing denganbaik, mengikai sepatu dengan
bantuan ofahg; (ewesa, 'dan berpakaian .dengan ';epat' | Kegiatan
tersgout d Iak..'<aw setelah anak mendapat perlakuandarl kegia
yan! ‘tka"] pengqunﬂll Antro.ar’ geraka
kecil 2 Jan femari & memilikt keted
motorlk halissya_halledi tharapkan juga mamp«” Tnel ok giatan
keterampilan motorik “ﬁlu___"'odam ,f\éhldl""“ sehari- harl dengan
baik dan lancar.

__/'i__ 4

Perkembangan motorik  halus  berhubungan  dengan
kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan
yang melibatkan bagian tubuh tertentu saja, dengan bantuan otot-otot
kecil serta memerlukan koordinasi yang cermat dari mata, tangan
dan jari. Keterampilan motorik halus merupakan koordinasi halus
pada otot-otot kecil yang memainkan suatu peran utama.”* Artinya
bahwa motorik halus itu sendiri berhubungan dengan mengamati

18 Ekasriadi, 1da Ayu, Agung, dkk, Metodelogi Pengembangan Kemampuan
Motorik Dan Bahasa. (Denpasar: IKIP PGRI Bali, 2006), 70.

19 santrock, Jonh W, Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 2007), 216.

2 Ramli, Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta:
Depdiknas, 2005), 191-192.

Z3petjiningsih, Tumbuh Kembang Anak. Edisi 2. (Jakarta: EGC, 2013), 58.
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sesuatu, juga dalam hal menggerakkan otot-otot kecil yang
memerlukan koordinasi antara mata dan tangan, dan hanya
melibatkan bagian tubuh tertentu saja misalnya jari jemari.

Latihan terhadap motorik halus perlu dilakukan guna
meningkatkan kemampuan dalam melakukan dan mengendalikan
gerakan tubuh dan anggotanya secara efektif, yang mencakup
kegiatan untuk melatih koordinasi mata dan tangan, melatih
konsentrasi, melatih koordinasi indra dan anggota tubuh, melatih
kepercayaan diri, kelenturan, dan kekuatan otot serta melatih
kesiapan untuk menulis.*

Untuk mencapai keberhasilan dalam kemampuan motorik
halusnya maka diperlukan -suatu kegiatan yang menarik dan
bervariasi sehingga guru dapat melihat perilaku yang muncul dari
anak agar semua potensi-imaupun kekurangan anak dalam belajar
dapat terlihat sésuai dengan masa peka atayperkembangan yang
ditunjukkan oleh “masing-masing 2nak. sBeberapa kegiatan yang
dapat @éhge,l_nba".glmr- keterarnpilan <metorik jallls| anak salah

inya yaitu melukis salah satunya dengan meligg'_l-lna""“ +€ljiatan
painiing.  Daland) kediétaf Xinger’ pantifig “mcngandung
megfueun, dan

03 Ul I:l“ k9|elilu- Qi obvéu [T |V|-Iggam09r,}
melukis t8mean iari{finger painting). "

.

Pengert~_p-d5_p1ffj,d-f’ Solahudin, finger
painting adalah “teknik nelukis de igan mengoleskan kanji pada
kertas atau karton dengan jari jemari atau telapak tangan”.” Artinya
finger panting adalah suatu teknik melukis dengan cara mengoleskan
tepung kanji pada kertas atau karton dengan menggunakan jemari
atau telapak tangan. Hal senada juga dinyatakan oleh Salim

menyatakan “finger painting (melukis dengan jari) merupakan salah
satu kegiatan teknik melukis dengan mengoleskan cat pada kertas

22 Romlah, Pengaruh Motorik Halus damn Motorik Kasar Terhadap
Perkembangan Kreatifitas Anak Usia Dini. Tadris: Jurnal Keguruan dan Illmu
Tarbiyah, vol. 2. No. 2 tahun. 2017. (diakses pada tanggal 17 Mei 2021, pukul 20.28
WIB.)

2Febri Nuraini, Artikel Upaya meningktkan kreativitas melalui finger
painting pada anak di RA Sunan Averous Bogoran, Bantul, 2015. h. 15. (diakses pada
tanggal 10 Desember 2019, pukul 19.13 WIB)
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basah menggunakan jari jemari yang dapat dilakukan anak untuk
menuangkan imajinasinya melalui lukisan yang dibuat dengan jari
jemari anak, dalam kegiatan ini dapat melatih motorik halus dan
kreativitas yang dimiliki anak”.** Dapat disimpulkan bahwa finger
painting adalah melukis menggunakan jari jemari dengan cara
mengoleskan cat pada kertas basah dengan tujuan untuk melatih
imajinasi serta keterampilan motorik halus dan kreativitasnya.

Menurut Witarsono dalam Selia Dwi Kurnia, finger painting
adalah melukis dengan jari, dapat melatih pengembangan imajinasi,
meningkatkan kemampuan motorik halus, dan mengasah bakat seni,
khususnya seni rupa.” Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa finger painting adalah kegiatan melukis dengan
menggunakan jari yang dapat melatih. imajinasi dan meningkatkan
kemampuan motorik halus. serta ‘melatih bakat seninya. Finger
painting, yakni melukis _dengan< jari_ melatih pengembangan
imajinasi, meningkatian keordinasimotoril halus, dan mengasah
rasa seni, khususnya seni rupa.” Kegiatan finger amtmg dapat

diguiakan | un..:" mehingkatkan motorik halus pade* anak) mn'u

(ga dapat ineng b IaN seni dalam/be
katakan welapat me orf< halgs Kare

geadaiah- "*mlukls menggunakﬂﬂ ':‘ulfs" af sehingga

halus akan memiliki fungsinya.

Perkembangan Anak dalam prespektif Sumantri, Slamet
Suyanto, Elizabeth B Hurlock, Beaty, dapat dibuat indikator sebagai
berikut:

Zvanti, Meningkatkan Kreativitas Anak Menggunakan Finger Painting
Pada Kelompok A TK Fatayat. 10 November. Mojokerto. Tersedia pada Vol3. No. 1,
2014, h. 3. (Diakses pada tanggal 10 Desember 2019, pukul 19.14 WIB)

% Lestari, Puji,, Penerapan Finger Painting Untuk Mengembangkan
Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra At-Tamam Sukarame Bandar
Lampung. Lampung, 2018, h. 15. (diakses pada tanggal 10 Desember 2019, pukul 19.
15 WIB)

% pamilu, Anik, Mengoptimalkan Keajaiban Otak Kanan dan Otak Kiri.
(Magelang: Pustaka Horizona, 2008), 101.
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Tabel 1. Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 5-6 Tahun

No. | Variabel Indikator Sub Indikator
1. Motorik Menggambar -Anak mampu menggambar
Halus hewan

-Anak mampu menggambar
tumbuhan

-Anak mampu menggambar

rumah
2. Memeogaig -Anak mampu memegang
pensil
-Anak mampu memegang
}- sendok.
Mereinas, ‘_-Anak MAmpuATeremas
I II
Koordinasi Anak ampu

h I Nme IO'\OOI‘JInr -
N riata d.m tangan

Kelenturan _,]'- .xna.\ flanpu  melukis

,“ ’emarl tangan
b ¥ o vl

-Anak mampu membuat
berbagai garis
menggunakan jemari tangan

Sumber: Sumantri, Slamet Suyanto, Elizabeth B Hurlock, Beaty,
Tentang pencapaiabn Perkembangan Motorik Halus Anak.

Berdasarkan hasil prasurvey di Paud Nabiilah Bandar
Lampung, diketahui sebagian siswa-siswinya masih kurang
berkembangan motorik halus pada anak, oleh karenanya penulis ingin
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan
Finger Painting, untuk itu penulis lengkapkan dengan data sebagai
berikut:
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Tabel 2. Prasurvei Perkembangan Kemampuan Motorik Halus
Anak

di PAUD Nabiilah Bandar Lampung

No. Nama Indikator Pencapaian Keterangan
1 [ 23] 4] 5
1 Abhista | MB | MB | BSH | BSH | BSH MB
2 Afif MB | MB | MB | BSH | MB MB
3 Akifa | MB | MB | MB | BSH | BSH MB
4 Akmal | BSH | MB | MB | BSH | MB MB
5 Almira | MB | MB | MB ['BSH | BSH MB
6 Arifin | BB wuaj,tms gesH | Me MB
7 Ifan [(\MB | /BB, | WIB{1B5H | BSH MB
8 188 [ ue 1 Me LA BB
9 g |\ MB L BSH | /M8 || vl |
10 2 M _LIA?HTW+ B
= . B E‘“f*]:“ ! N
12 - l\P’gj gl MB
13 | Suderi | BB | BB | BB | MB | BB BB
14 | Yusuf | BB | BB | MB | MB | BB BB
15 | Zhafian | BB | BB | MB | MB | MB BB

Sumber: Hasil Prasurvei mengenai Kemampuan Motorik Halus Anak
Di PAUD Nabiilah Kec.Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung.”’

Keterangan indikator pencapaian aspek motorik halus:
1. Menggambar
2. Memegang

2 Hasil Prasurvey di PAUD Nabiilah Bandar Lampung, tanggal 13 Januari
2020.
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3. Meremas
4. Koordinasi
5. Kelenturan
Keterangan dalam penilain perkembangan anak:

BB: Belum Berkembang, bila peserta didik belum
memperlihatkan  tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indicator dengan skor 50-59 diberi nilai (
*).

MB: Mulai Berkembang, bila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal prilaku yang
dinyatakan dalam indicator namun belum konsisten dengan
skor 60-69 diberi nilai ( **).

BSH: Berkembang Sesuai Harapan, bila peserta didik sudah
mulaifmempelihatkan berbagai tandastanda perilaku yang
I___-'--_dlnyatakan dalarm lnulthur dah mulai kors!sten dengan

|' skor 70-75 diberi nilai (***). .

_Berkennb; ng S ll N pesérta dlulk 1
m 1eMp perlinatk: |I ginyatal \ap dalay,

sacara %en elsten atau telah memwdaya degbar

prasurvei yaitu guru terlalu monoton menggunakan kegiatan
pembelajaran motorik halus. Dari hasil pengamatan prasurvei dan
hasil wawancara dengan Ibu Menik selaku guru kelas kelompok
belajar, bahwa guru di PAUD Nabiilah menggunakan pembelajaran
yang monoton tentang mototik halus yaitu hanya menulis,
menggunting dan tidak menenerapkan pembelajaran lain yang
menarik sehingga anak merasa bosan.

Dalam pembelajaran motorik halus guru hanya mengunakan
media buku dan kertas origami saja terhadap pembelajaran motorik
halus. Sehingga anak-anak kurang distimulus dalam pengembangan
motorik halusnya. Hal inilah yang membuat anak juga malas untuk
mengikuti pembelajaran.
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Faktor dari dalam diri anak itu sendiri misalnya anak tersebut
malas mengikuti pembelajaran, anak tidak mau menulis atau
menggunting. Anak hanya melakukan kegiatan menulis maupun
menggunting dengan apa adanya dan tidak memiliki minat, sehingga
perkembangan motorik halusnya kurang berkembang. Anak masih
mengalami kesulitan memegang pensil dan gunting. Hal ini
dibuktikan pada saat anak melakukan kegiatan menulis ataupun
menggunting, jemari anak terlihat sangat kaku sehingga sulit untuk
melakukan kegiatan tersebut.

Melihat uraian yamg telah dikemukakan diatas, penulis ingin
meneliti perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan finger
panting. Dengan tujuan ingin .imengetahui dan meningkatkan
perkembangan motorik halus tersebut dengan kegiatan finger painting.
Karena dalam kegiatan Finger Painting anak dapat melenturkan jari
jemari serta dapat mengkodrdinasikan gerakan anatara mata dan
tangan. Selain itu/dengan “kegiaian finger panting dapat melatih
imajinasi andke._ '

R painting, yait Ehi tkan krmar |‘pu.: o
'(I’E"Tlf ) |||\.||3\.i L)(.Allgl\u.l k@

i auya karya
kreatif dan melatih otg _"_'_"‘".'-’\-‘?\D?,pai_dif“ "an bahwa manfaat
dari kegiatan finger painiine ety Imak untuk dapat
berpikir kreatif dan anak dapat mengungkapkan nilai estetika melalui
sebuah karya dan juga dapat melatih motorik halus.

manfagat £t :
dan  Der
mengungkap ke

. _—
j‘, Ci I(19

Hal senada juga dinyatakan oleh Pamadhi, yang menyatakan
bahwa, beberapa manfaat melukis dengan jari ialah:

=

Sebagai media untuk mencurahkan perasaan.
2. Sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk).
3. Berfungsi sebagai alat bermain.
4

. Dapat melatih ingatan.

% Kurniati dan Rachmawati, Yeni, Strategi Pengembangan Kreativitas
Pada Anak. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 84.
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Melukis dapat melatih berpikir komprehensif (menyeluruh).
Dapat melatih keseimbangan.

Dapat melatih kreativitas.

c N o o

Mengembangkan rasa kesetiakawanan yang tinggi dan dapat
melatih koordinasi antara mata tangan.

9. Dapat meluweskan jari jemari anak.”

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat dari
finger painting itu sendiri adalah untuk sebagai media untuk
mencurahkan perasaan, sebagai alat cerita, melatih kreativitas, melatih
koordinasi antara mata dan tangan serta meluweskan jari jemari anak.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Peneitian ;

Berdasarkan arar belakang masalah d| atas4 maka fokus
itian dalam penehtlan ini adalah, '“Men{«:embangkan

."'Ot"érlk halus a u5|a tahun /melalui K, inger
palntlng d1 PAU ar Lampung '
okus Penelltlan

Berdasark benell,ua di atas, sub fokus
penelitian daia R 11 o

a. Melatih kelenturan jari-jemari anak,

b. Melatih koordinasi antara mata dengan tangan,

c. Melatih anak untuk memegang alat tulis dan alat makan.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat dibuat suatu rumusan masalah
yaitu: “Bagaimana kegiatan mengembangkan motorik halus anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting?”

2 pamadhi, Seni Keterampilan Anak. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013),
310.
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: “untuk mengetahui bagaimana
mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan finger painting.”

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat
yaitu:

1. Manfaat teoritis

Memperkuat teori tentang - motorik halus anak yang
ditingkatkan melalui finger painting dan memperkaya atau
menambah khasanah pengetahuan

2. Manfaat praktls : _ . .,
Has{l "‘pepelltlan ini diharapkan. 'secgra,l-. prz’ii&-js dapat

otonk halus anak Itu sendiri. S5

b. Bagi guru/me‘mhenkan masukan bag| guru tentang
keglatM S =

menunjang keberhasilan meningkatkan motorik halus
melalui finger

painting.

c. Bagi sekolah: memberikan masukan bagi sekolah
sebagai bahan refleksi
untuk mengembangkan kreativitas anak didik.

d. Bagi penulis: dapat menambah pengetahuan, wawasan
berfikir penulis dan mendapatkan pengalaman langsung
dari penerapan finger painting.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Nina Astria, Made Sulastri, Mutiara Magta, dengan skripsi yang
berjudul “Penerapan Metode Bermain Melalui Kegiatan Finger
Painting Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus”.
Dalam penelitiannya dinyatakan bahwa metode bermain melalui
kegiatan finger painting dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus pada anak kelompok B2 semester Il tahun
pelajaran 2014/2015 di TK Santa Maria Singaraja dapat
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada siklus
| presentase kemampuan motorik halus anak sebesar 65,93%
yang berada pada kategori sedang. Penelitian dilanjutkan
dengan melakukan perbaikan pada siklus 1l dan mengalami
peningkatan dengan presentase - kemampuan motorik halus anak
sebesar 82,93% yang berada pada kriteria tinggi. Jadi terjadi
peningkatan kemariiptan, metorik naius anak de__ri siklus | ke
silfiu's"ll‘eberam/% 0N =

L Luh Cede Wirgiai, Ida B Surya Ma iua*
Krls‘1an.'»1r1 ‘g?b Aer adul “Venf'rapa NEgi
noer r'-\n.t'ng Untuk Menlngkatkan "er'\emhr' gor

Halus nucu\ Kaxompnk B2 TK_Diwarma PT4ja Denpasar”, dari
hasil p i dls rrpu’nrdapat peningkatan

perkembangan mowrik “nalus vada anak kelompok B2 TK

Dharma Praja setelah diterapkan kegiatan finger painting untuk

meningkatkan rata-rata persentase perkembangan motorik

halus pada siklus | sebesar 71,7% yang berada pada kategori
sedang menjadi sebesar 82,8% pada siklus Il yang berada pada
kategori tinggi.>*

%Nina Astria, Made Sulastri, Mutiara Magta. Penerapan Metode Bermain
Melalui Kegiatan Finger Painting Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus,
e-Jurnal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan Pendidikan Anak Usia
Dini (Volume 3 No.1 — Tahun 2015). (Diakses pada tanggal, 24 Desember 2019,
pukul 15.17 WIB).

3INi Luh Gede Wiratni, Ida Bagus Surya Manuaba, Mg. Rini Kristiantari,
Penerapan Kegiatan Finger Painting Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik
Halus Anak Kelompok B2 TK Dharma Praja Denpasar. e-Journal Pendidikan Anak
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3. Puji Lestari, dengan skripsi yang berjudul “Penerapan Finger
Painting Untuk Mengembangkan Motorik Halus Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Di Ra At-Tamam Sukarame Bandar
Lampung.” Dari peneletian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa dengan melakukan finger painting dapat
meningkatkan motorik halus anak usia dini. Apalagi jika
dilakukan secara terus-menerus dan bertahap.*

4. Maya Mulianda Sari, Sariah, dan Heldanita, dengan jurnal
yang berjudul  “Kegiatan  Finger  Painting dalam
Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini.” Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan finger
painting sangat bagus digunakan untuk mengembangkan
motorik halus anak usia dini. Selain itu, anak dapat mengenal
konsep warna, yaitu warna primer dan warna sekunder.*

5. Dewa Ayu Keétut Gayatri Suciati,Ni KetutsSuarni, dan Putu
Rahayu Ujianti “gengan jurnal yangeberjuciul, i'Pengaruh
Keglﬁtan I—'ngei Painting Berbasis Teori Lokr)m03| Terhadap

i ‘ampilan Motorik ’-’alus Anak ” Dapat dis llnr)ulk‘“ pafva
U...pok anakyang | belgjaran dar]gu... K
pa.ntmq pefbasis teor  1oKomosie® riemil;
keteranth torik halus yang leb: ""['"" s dt5andingkan

dengan kelomgeisse: yenoxtldal( “ ikuti pembelajaran
dengan kegiatan TII|9~\,, X inthie u’ 25is teori lokomosi.>

Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini (Volume 4. No. 2 - Tahun 2016). (Diakses pada tanggal, 24 Desember
2019, pukul 15.18 WIB).

| estari, Puji. Penerapan Finger Painting Untuk Mengembangkan
Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra At-Tamam Sukarame Bandar
Lampung. Lampung. Jurnal Athfaal Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Pendidikan
Islam Anak usia Dini. 2018. (Diakses pada tanggal 3Januari 2020, pukul 20.14).

® Maya Maulianda, Sariah, Heldanita, Kegiatan Finger Painting dalam
Mengebangkan Motorik Halus Anak Usia Dini. Journal of Islamic Early Childhood
Education,vol. 3, no. 2, November 2020. h. 136-15 (Diakses pada tgl 16 Februari
2021, pukul 19.38 WIB.)

% Dewa Ayu Ketut Gayatri Suciati, Ni Ketut Suarni, dan Putu Rahayu
Ujianti, Pengaruh Kegiatan Finger Painting Berbasis Teori Lokomosi Terhadap
Keterampilan Motorik Halus Anak. E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas
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Dari beberapa penelitan diatas dapat menjadi acuan serta
masukan bagi penulis dalam melakukan penelitian yang berjudul
“Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kegiatan Finger Painting di PAUD Nabiilah Bandar Lampung.”
Hal ini dikarenakan beberapa penelitian diatas berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Namun penelitian yang akan dilakukan kali ini berbeda
dengan penelitian yang sudah ada. Fokus penelitian yang akan
diteliti yaitu mengembangkan motoric halus anak usia 5-6 tahun
melalui kegiatan finger painting dengan menggunakan jari jemari
guna untuk melatih kelenturan otot-otot halus serta anak dapat
fokus dalam mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan.

H. Metode Penelitian
1. Jenls Penelitian

|-" Pem litianvang dilakukan adaiah '/Jalltaur de\l krlptlf yaitu
penelit ian yang tidak menggunakan angka Sial ustic,
\Jan, peniaparan AF I ng befiisahas mc.._.
atu 'gola\a perfStiwe Bt kCudian dr\"' teriz
g '*"i".""---a__nenelltlan ini melikal ¢
yang terj

adi i Tokus r;crhatlﬁ’*‘ a) kemudian dijabarkan
sebagalmam“-.,/ "

Menurut Bogdandan Taylor, “Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.” Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk
meneksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu
atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Siapapun yang terlibat dalam
penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang

Pendidikan Ganesha, vol. 4. No. 2. Tahun 2016. (Diakses pada tanggal 16 Februari
2021, pukul 19.40 WIB.)
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bergaya induktif, berfokus terhadap makna dan individual, serta

menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.”®

Yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
gejala-gejala yang bersifat alamiah. Karena orientasinya
demikian, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat
kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium
melainkan harus terjun di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian
seperti ini disebut dengan field study.’® Dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dimana
peneliti melakukan penguraian data secara alamiah. Artinya
semua yang dilakukan berdasarkan hasil dilapangan.

Hal ini dipertegas oleh pendapat Rochiati dalam Kunandar
yang menyatakan bahwa “‘penclitian tindakan kelas termasuk
penelitian kualitatif, meskipun data.yang dikumpulkan bisa saja
bersifat kuantitatifydimana wai@nnya bersifat deskri ptif dalam
bentu‘< uralqn kela-kaia, dimana penelitin erur«akan nstrumen

aia \daiam pengumpulan data, proses sama p"“‘ "
oan | wroduk b h I '

4angmn menurut Moleong, yang, diffiaksudgdericlitian
kualitatit aGatan pewelitian yang heimaksud Tiiuk memahami
fenomena te~ans d/a’*ubjek penelitian
misalnya perilaku, pers&psi, motivasi, tindakan, secara holistik
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah.®’

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kualitatif adalah pendeketan yang dilakukan berdasarkan
fenomena yang ada di lapangan. Oleh karena itu, penulis akan

% Taylor, Steven J; Bogdan, Robert; Devault, Marjorie. Introcution to

Qualitative Research Methotds: A Guidebook And Resouce. Jhon Wiley & Sons,
2015, 72.

% Rianawati. (2013). Implementasi Pembelajaran Kontekstual Dalam

Upaya Meningkatkan Belajar Siswa. Universitas Pendidikan Indonesia. Jurnal
Repository. (Upi. Edu. Perpustakaan. Upi. Edu, 2013), 153.

" Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Remaja

Rosadakarya, 2007), 6.
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menguraikan permasalahan apa yang ada di kelas secara
deskriptif disertai beberapa temuan yang ada.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Pendidikan Anak Usia
Dini Nabiilah Bandar Lampung, yang beralamat di JI. Sri
Kresna No 17 Tanjung Karang Timur.

b. Waktu Penelitian

Selama kurang lebih 1 bulan. Penelitian akan
dilaksanakan pada semester genap yaitu 19 Maret-19 April
Tahun Ajaran 2021.

3. Data dan Sumber Data
a. Data Penelitian

. Data datom penelltlan yeng dlkumpulkan berupa
|nf0fma5| tentang motorlk halus dalam meiakukan keglatan

'alam pengamat all ener__nukan b_any'
motorlk halu rtf anak
rakisn Jemarl tangan namun that sangat

kaku -~

b. Sumber Data . \

Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber
meliputi:

2. Informan atau narasumber, yaitu anak didik kelompok B
PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

3. Tempat dan peristiwva atau kejadian berlangsungnya
pembelajaran dengan finger panting yang dilakukan di
dalam ruang kelas PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

4. Dokumen atau arsip yang diantara lain berupa satuan
bidang pengembangan, pedoman observasi, dan hasil
penilaian anak.
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4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek atau partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini nanti adalah anak usia 5-6 tahun di PAUD Nabiilah
Bandar Lampung, yang terdiri dari 15 anak, 9 anak laki-laki
dan 6 anak perempuan.

b. Objek Penelitian

Objek penelitiannya adalah peningkatan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan finger panting pada anak
usia 5-6 tahun di PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data: yang calid data dikumpulkan
melalui beberapa teknik yaitis:

a. Teknlk Observasi

Menu Ut Arikunto observasi adalah Suaiu teK1|k yang
kan Cengan cara mengadakan pengameiaii Se(aLad
st {ametis.”® Bengubil: I "elalui aose;vasf

i ole“‘ pmellu digantu BIch kBlaborasi, y’a';ﬁi ou
dan Kcp tah. Observasi dilak: "’."'*"' KElas yang
dijadikan s

ubjgigesanelitian uatll msaganatkan gambaran
secara Iangsum \BAr m

Observasi yang dilakukan meliputi proses belajar mengajar
guru dan anak dengan menggunakan kegiatan finger painting.
Hal-hal yang di observasi antara lain kelenturan anak dalam
menggerakkan jemari tangan, kecermatan dan kelenturan jari-
jari, kemampuan anak dalam mengkoordinasikan gerakan
tangan dan mata, serta kemampuan anak dalam memperhatikan
guru dalam memberikan contoh tentang kegiatan finger panting.

Adapun hal-hal yang akan diobservasi adalah tentang
apakah anak dapat meningkatkan motorik halusnya. Peneliti

% Arikunto, Suhasin, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: GP Press Group,
2007), 28
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mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama

pelaksanaan.

Pengamatan

ini

dilakukan dengan

lembar

observasi yang diisi dengan tanda checklist pada kolom sesuai

dengan pengamatan.

Lembar observasi dijadikan pedoman oleh peneliti agar
saat melakukan observasi lebih terarah, terukur, sehingga hasil
data yang telah didapatkan mudah untuk diolah.

Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Motorik halus

dan Finger painting

Variabel | Indikator Sub Indikator Item/Butir
Motorik | Menggambar | -Menggambar -Anak mampu
halus hewan menggambar hewan
-Menggambar -Anak mampu
(ububag g “menggambar
- -Menggambar / t“tn_b.k':h‘?}ln
2 rumah '

L

Mé‘kﬂ@ggng

P memegang /.._.\'@rai‘:::..v

. o = | -Anak mampu
“\& _5/ < emegang pensil
ampu
memegang  alat | “Anak mampu
makan memegang sendok
Meremas -Anak mampu | -Anak mampu
meremas meremas kertas
Anak mampu
meremas playdough
Koordnasi -Koordinasi mata | -Anak mampu
dan tangan memfokuskan mata

dengan gerakan
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tangan
-Anak melukis
sesuai dengan apa
yang dicontohkan.
Kelenturan -Melukis dengan | -Anak melukis
jari dengan satu jari
-Anak melukis
dengan dua jari
-Anak melukis
dengan tiga jari
-Anak melukis

dengan empat jari
-Anak melukis
’_geﬁqan lima jari
;Ana\j

< membuat

membuat
zig-zag

-Anak membuat
garis bergelombang

-Anak
garis serong

-Anak
garis spiral

membuat

membuat
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Variabel | Indikator Sub Indikator

Item/Butir
Finger Imajinasi -Anak mampu | -Anak mampu
painting melatih imajinasi membuat karya
dengan imajinaisnya.
Kecermatan | -Anak mampu | -Anak mampu
memilih warna memilih warna yang
sesuai dengan yang
diperlukan
-Anak mampu

mencampurkan dua
warna atau lebih
dalam finger
\painting.

| Anak  mampu | -Afak mé mpu

rzlati“lkwtas berkr et

=
5 |
sl
Ppr=3
<.
|

| - o

0N ///..//'- -
. A & 4
b. Teknik Wawancdra

Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data dan
informasi yang dapat memudahkan peneliti untuk dapat
menggali tidak saja apa yang diketahui dan dalam subjek, tetapi
juga apa yang tersembunyi jauh di dalam subjek peneliti.
Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup
hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa
lampau, masa sekarang dan masa mendatang.*® Wawancara
adalah proses keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

% Usman, Setiadi Purnimo Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 74-75.
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yang diwawancarai dengan alat yang dinamakan panduan
wawancara. Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, guru
untuk mengetahui respon guru dan anak tentang pembelajaran
dengan finger painting.

Menurut Sugiyono, bahwa wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan
pasti informasi apa yang akan diperoleh, oleh karena itu,
pengumpulan data telah -mneyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban
pun telah disiapkan.

2) Wawancc fa Semi I'Prstn, aqur

Jenls \Wawaneasa ini stidah ternasul dalam ka‘agorl in-
ient nte___v.c\v (wawancara secara mendalan), Jime
8- naanya lehih Iﬁ ding /dengad ey

oktur.” ..’I'L!_iuan"--W. wawantara “ini l',|t’i""' aémikan
permaSS¥ai eCar ,'_nblhterbuka dan teisifi | s

- .
3) Wawancarz

Ntmkurf ’

Menurut Sugiyornio wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanya.*

Dapat penenliti simpulkan bahwa teknik pengumpulan
data dengan wawancara adalah cara mengumpulkan data
dengan bertanya kepada narasumber untuk mendapatkan suatu
informasi yang berkaitan dengan materi yang akan diteliti. Pada

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabet, 2013),
194-197.
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kesempatan ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti dapat mengajukan pertanyaan
secara lebih bebas tanpa terikat pada pada susunan pertanyaan.

Peneliti menggunakan Kkisi-kisi wawancara dalam proses
wawancara.
Tabel 4 Kisi-Kisi Wawancara Guru
Aspek
yang Indikator Pertanyaan
No. Dinilai
1. Motorik Menggambar | 1. Apakah anak dapat
Halus menggambar dengan baik

menggunakan
tangan?

jemari

| 24 Jika _iy_a, upaya apa yang

b laukan untuk
<meningkatiah | kemampuan
menggaiiibar f___'
£ dapat
jarinya
inenggambar?

ada kesulitan anak
dalam memegang alat tulis?

5. Jika ada, kesulitan seperti

apa?
Memegang 1. Apakah anak bisa
memegang pensil?
2. Apakah anak bias

memegang sendok?

3. Apakah ada kesulitan anak

memegang
sendok?

pensil  dan




30

Meremas 1. Apakah anak bisa meremas
kertas?
2. Apakah anak bisa mremas
playdough?
Koordinasi 1. Apakah anak merasa

kesulitan dalam
_-nenggerakan tangan?

jarinya?

3. Apakah ada kesulitan anak
menggunakan jarinya saat
melakukan kegiatan finger
painting?

Kecermatan

1. Apakah anak bisa
memilih warna yang
sesuai?

2. Apakah anak merasa
bingung dalam memilih
warna?
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3. Apakah anak bisa
membedakan warna
primer dan sekunder?

2. Finger Imajinasi 1. Apakah anak bisa
Painting berimajinasi dengan
pikirannya?

Kecermatan 1. Apakah anak bisa
memilih warna yang
sesuai?

2. Apakah anak merasa

- bingung dalam memilih
' wafha?

" Apakejuantk bisa
membedakar w

| Kreatvitas

menggunakan bahan
dengan kreatif?

b. Teknik Dokumentasi

Menurut Mulyasa dokumentasi adalah instrumen untuk
mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian
masa lalu yang telah di dokumentasikan.”* Dokumentasi
merupakan teknik untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu
dengan buku-buku atau arsip yang berhubungan dengan yang

41 Mulyasa, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), 69.
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diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
sekolah dan nama anak kelompok B1 PAUD Nabiilah Bandar
Lampung, serta foto rekaman proses tindakan penelitian. Dalam
dokumentasi berisi foto-foto hasil karya anak, foto rekaman saat
sedang melakukan wawancara, dan bukti rekaman wawancara.

c. Kisi-kisi Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi
sehingga instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
anak. Menurut Sukamti, gerakan motorik halus, terutama yang
melibatkan otot tangan dan jari biasanya membutuhkan
kecermatan tinggi, kelentutan, dan koordinasi antara mata dan
otot kecil.” Dengan ~demikian -dapat disimpulkan bahwa
gerakan motorik halussimencakup, ':cu:rmatnr. kelenturan serta
koordipasi. ]

IVIenurut Trianto, instrunien pengumpulan ; Uata a(lalah alat
vang dipilih dan gigunakan.galam renrlltlrn c
=,|atar\nyt_\ men lmh Aeo jatan trrsegut s

atis 'd:iin dlpermudah olehnya AMistrun; yang
digunakan pada .r),,_“' litian ini adadai, d9||9a|| imenggunakan
lembar obserNIah 46L'observa5| dalam
penelitian ini berisika j&nis gejaia yang diamati, tugas observasi
memberi tanda checklist pada gejala yang muncul. Menurut
Andriani, pengumpulan data melalui observasi atau pengamata
ada dua macam yaitu pengamatan menggunakan format terbuka
dan menggunakan daftar ceklis.** Dalam penelitian ini, penulis

menggunaka instrument observasi yang menggunakan format
daftar ceklis.

fadi

2 Sujiono, Bambang dkk, Metode Pengembangan Fisik. Jakarta:

Universitas Terbuka, 2007), 125.

263.

4 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),

4 Andriani, Durri, dkk, Metode Penelitian. (Tangerang Selatan: Universitas

Terbuka, 2012), 198.
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No | VARIABEL | INDIKATOR | ITEM JENIS
INSTRUMEN
1. | Motorik Menggambar 3 Observasi
Halus Memegang 2 Observasi
Meremas 2 Observasi
Koordinasi 2 Observasi
Kelenturan 11 Observasi
2. | Finger Imajinasi 1 Observasi
Painting
Kecermatan 2 Observasi
Kreativitas .\1 Observasi
| Tabel 6 Pedomat O‘bs,erv_las‘i"":h |
Hite |I ARy 4
- Bﬁ_’f “MB BSB

hewe!

mampu\ _meng

— /"

Anak

mampu
tumbuhan

menggambar

Anak
rumah

mampu

menggambar

Anak mampu memgang pensil

Anak mampu memegang sendok

Anak mampu meremas kertas

N o g &

Anak
playdough

mampu

meremas

Anak  mampu

memfokuskan




mata dengan gerakan tangan

9. | Anak melukis sesuai dengan apa
yang dicontohkan

8. | Anak melukis dengan dua jari

10. | Anak melukis dengan tiga jari

11. | Anak melukis dengan empat jari

12. | Anak melukis dengan lima jari

13. | Anak membuat garis lurus

14. | Anak membuat garis lengkung

15. | Anak membuat gariszig-zag

16. | Anak membuat garis
bergelombang =3

17. Anak membuat garls seror;g | y

"nak membuat garis spiral

Anak___ mampu [
ai dengan plklrannya

20. | Anak ma q:a@mLh Wadal -

yang M\)’

diperlukan

21. | Anak mampu mencampurkan
dua warna atau lebih dalam
finger painting.

22. | Anak mampu kreatif dengan
bahan yang disediakan

Keterangan:

Skor 4: dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB), anak
dapat melakukan sesuai dengan kriteria.
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Skor 3: dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), anak
tidak dapat melakukan salah satu kriteria.

Skor 2: dengan kriteria mulai berkembang (MB), anak tidak
dapat melakukan dua kriteria.

Skor 1: dengan kriteria belum berkembang (BB), anak tidak
dapat melakukan tiga kriteria.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar. Sedangkan menurut Suprayogo dalam Tanzeh,
analisis data adalah rangkaian kegiatan dalam menelaah,
pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan
ilmiah.* Dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses
dalam mehga;u.r ururtan. data.dan mengefganisasikan pola serta
mf,-ﬁe:aafl juga mepafsirkan suatu data dalam Isebuénll penelitian.

" Anaicsis data dalam penelitian ini dilakukah si""" elum
nerasuki lapangand €dier 1angan-dan__se,s';'w.. sai di
hanganhAnalisis St thititekuRun setelal data djgéiCieh dari
salpesmaUpln-_instrumen  yang—yang dibuat dan

digunakan s é’_‘rj‘jc\wa};/r’p amialam penelitian atau
untuk mems\y{?ﬁfg"mmui penyajian data.
Data yang terkumpul tidak semua harus disajikan dalam
pelaporan penelitian, penyajian data ini dilakukan dalam rangka
untuk memperlihatkan data kepada pembaca tentang realitas
yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema
penelitian. Oleh karena itu, data yang disajikan dalam penelitian
tentunya adalah data yang terkait dengan tema bahasan saja
yang perlu disajikan.

% Tanzeh, Ahmad, Metode Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Penertbit
Teras, 2011), 95-96.
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b. Pengumpulan Data

Pengumpulan adata adalah prosedur sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.”® Dalam
pengumpulan data menggunakan berbagai teknik seperti yang
telah dipaparkan diatas bahwa dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara
dan dokumentasi.

¢. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data yang
didapat di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan
pada hal-hal yang penting, kemudia mencari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telan direduksi akam memberikan
gambaran yadg. lebih/jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan dét_a Selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan."  Reduksi data dilakukani melalui femilihan data,

sil

derhanaan data sgita transfaimasi date kagar |
fan lapangan. . h I A .

jian Dara._ _

i dllalah 6Knipenyajian data yang
terorganisir , tersusu® Jiar-\ﬁf.mjm, sehingga akan
semakin mudah di pahami. Penyajian data dalam penelitian ini
berupa hasil pemberian tugas yang disusun sehingga mudah
dipahami dan dilakukan secara bertahap. Penyajian data dalam
rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun
secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari
hasil reduksi sehingga memudahkan dalam penarikan
kesimpulan.

Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

“® |bid., h. 83.
4T Sugiyono. (2008). Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Bandung: Alfabeta. h. 246
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam
melakukan penyajian data selan dengan teks yang naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network dan chart.”®

e. Penarikan Kesimpulan

Penarikan ~ kesimpulan ~ merupakan  pengambilan
keputusan dengan didukung bukti yang valid dan konsisten.
Dalam penelitian ini setelah penyajian daya kemudian
dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra
kolaborasi. Hal ini dilakukan antara peneliti dan guru dalam
mendiskusikan apa yang menjadi kesimpulan selama penelitian.

Penarikan ~ kesimpulan  merupakan  pengambilan
keputusan dengan didukung bukti yang valid dan konsisten.
Dalam penelitian ini setelah  penyajian daya kemudian
dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra
kolaborasi{ Hal ini dilakukan.antera peaeliti dan guru dalam
mepdiskusikan Ia'pa yang menjaui kesimpular selama penelitian.

U i'i__ K.gal% sahan Data

.o :'-fez_it;sahan Datﬂ I A

Setiapvgenelitian pasti membutuh!»;;didétu afi-¥eabsahan

untuk Tengetahuisvaliditas dan raafibilitasmyd ualam penelitian
ini untuk

h jaian A ya*’" lan reabel yang diuji
validitas dan reabnn.h snya. Dapa® uinyatakan valid apabila tidak

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk
mengetahui apa yang ditemukan dan di interpretasi di dalam
lapangan, maka perlu mengetahui kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik perpanjangan kehadiran peneliti di
lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (sumber,
metode, penelitian, dan teori) dan pelacakan kesesuaian hasil.

Jadi, yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa
setiap keadaan harus memenuhi; (1) mendemonstrasikan yang
benar, (2) menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan

8 bid., h. 249.
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(3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.

b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan yaitu secara konsisten mencari
penafsiran dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang terus menerus dan sementara. Mencari suatu usaha
yang membatasi berbagai pengaruh dan mencari apa yang
didapat dan diperhitungkan dan apa yang tidak didapat. Hal ini
berarti peneliti hendaknya melakukan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkelangsungan terhadap factor-faktor yang
menonjol. Kemudian ditelaah secara rinci sampai pada titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau
seluruh factor yang ditelaah sudan.di pahaml dengan cara yang
biasa. -

C. Tr!a'\qquS|

Tri__angul 51 ihi dapat dlartlkan sebagal pencnmkan data dari

Al ‘sumboer. dengdm , be Aara dan barbr' \
gan demikian. t l lasf su_r_r..oer trighgiasi

sulan daia_dan waktu. Dalam pepeiffian inigf unakan
triangulasi sumber- ebag keabulan ata. trangula5| sumber
untuk menguie ' iak®ican dengan cara
mengecek data yang ulperoleh inelalui sumber. Misalnya,
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui motorik halus
anak usia 5-6 tahun di PAUD Nabiilah Bandar Lampung, maka
pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh
dilakukan oleh guru. Sehingga semua aspek yang akan diuji
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. Untuk
menganalisa data dalam penelitian ini ditempuh sebagai berikut:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara,

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan berbagai pendapat yang ada dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan, dan

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian
ini terdiri dari dua bagian, yaitu:

Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari: halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, surat pernyataan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar lamipiran. Kedua, bagian isi terdiri dari 5 bab,
yaitu bab | tentang pendahuiuanab ini teidiri dari beberapa sub-
sub babyyaitu: penegasan judul; iatar helakang p_asalle;h, fokus dan
<ubfo‘gus.__--pé'nelilian, rumusan masalah, tujuan perfelip' an, manfaat

"‘ia}__ri-,- kajian yang z‘lﬁv ‘ Ne pf;neiltia'_.n"d?"' latika
bahasan, Hai i s'l 18ehagal ker@ngka 2

dalam
iarkan 1$ispembahasan pada bab__s__g_ldh.jutnvﬁ

Bab II berizi Ghiandasanfeorizeitang motorik halus dan
finger paintirmab\}ib_i”' #i darl tiga sub bab vyaittu
motorik halus anak usia 5-6 tahun, kegiatan finger painting, dan
mengembangkan motorik halus melalui kegiatan finger painting.
Pada sub motorik halus anak usia 5-6 tahun terdiri dari: pengertian
anak usia usia 5-6 tahun, pengertian motorik halus anak usia dini,
faktor yang mempengaruhi motorik halus, karakteristik
perkembangan motorik halus, prinsip dalam pengembangan
motorik halus, tujuan pengembangan motorik halus, fungsi
pengembangan motorik halus, dan perkembangan motorik halus
anak usia 5-6 tahun. Pada sub kegiatan finger painting terdiri dari:
pengertian finger painting, manfaat finger painting, tujuan finger
painting, dan bahan, peralatan serta langkah-langkah finger
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painting. Dan pada sub bab terakhir yaitu tentang mengembangkan
halus melalui kegiatan finger painting.

Bab 1l berisi tentang deskripsi dan objek penelitian yang
terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian yaitu: sejarah
berdirinya PAUD Nabiilah Bandar Lampung, nama dan lokasi, visi
misi dan tujuan, kondisi siswa, kondisi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Semua data yang terkumpul di dapat dari berbagai
sumber yang dilakukan dari hasil wawancara di tempat penelitian.

Kemudian dilanjutkan dengan bab IV tentang analisis
penelitian yang terdiri dari teknik analisis data, dan temuan
penelitian. Bab ini berisi tentang pembahasan analisis hasil
penelitian tentang mengembangkan motorik halus anak usia 5-6
tahun melalui kegiatan finger painting di PAUD Nabiilah Bandar
Lampung. Penyajian data-dan fakta yang didapat dari hasil
penelitian yang dilakukan,.ci PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

Sebagai akhlr pembahasan baglan kedua yaltu bab V yang
berisi tentang penutup yaitu mel’lputl sifhipulzn dan rekcpmenda5|
1a pada penutup paka terakhir dari sk\' [
eshnpulan berd% &pembahasan, se
asi me!upakan keterbatasan penelltlan serta
bagi para peiictit aupuﬂpgmbaca untuk Heblh ami tentang

penelitian yang t%n\ / e

\)< _/




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun
1. Pengertian Anak

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdasananya sangat luar
biasa para ahli menyebutnya yaitu golden age “masa emas”. Usia
dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Apa
yang dipelajari seseorang di awa!l kehidupan akan mempunyai
dampak pada kehidupan di masa yang akan datang Oleh karena
itu, kesempatan ini hendaknya dirianfaatkail sebaik- balknya untuk
pembalajaran anak karena rasa ingin tahu anak usna ini berada

ada rﬁosrsupuncak I

Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

50
bersyukur.”

9 Singgih D. Gunarso. Psikologi untuk keluarga (Jakarta : BPK, Gunung
Mulya, 1984), h. 68

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :
Jumanatul Art, 2005).

h.413.

41
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Menurut Bronowski dalam lka Budi, anak usia dini
merupakan usia dimana yang tepat untuk diberikan berbagai
konsep kehidupan sebagai bekal di kehidupan selanjutnya.
Semenjak seorang manusia tersebut lahir dari rahim seorang ibu
sampai dia dapat hidup mandiri memerlukan waktu yang sangat
panjang dibandingkan makhluk hidup yang lainnya.>* Dapat
diartikan bahwa anak usia dini merupakan usia yang sangat tepat
untuk diberikan berbagai konsep kehidupan untuk bekal di
kehidupan selanjutnya.

Anak usia dini adalah anak yang memil*'-* ~**t unik karena
di dunia ini tidak ada satu pun yang sama, me: 3.4 lahir kembar,
mereka dilahirkan dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki
kelebihan, kekurangan, bakat, dan, minat masing-masing. Perilaku
anak juga beragam, demikian pula cara belajarnya. Oleh karena itu,
para pendidik anal¢ usia dini perlu mengenal keupikan tersebut agar
dapat membanti/meagenthangkan petenst mereka secara lebih baik
dan efektifis2. Dapat penulis artian bahwa/anak us 2 difl memiliki
sifiat uniiE dimaha tidak ada seorang pun yang meitiki __s'if va

Jipun oilat.irkamﬂl. ireka niemilikil poiens
gan damkelebihal g berbeidcds. 47 4

Usid 8mi=merupakan masa perke;pjtt:f;'ig'é‘; dameBC] (UMbuhan
yang sangat menezisise -haﬁi‘analf/di:m“' - annya atau disebut
juga masa keenm'blﬁén”MS periode yang
sangat kritis yang menentukan tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya.”® Dapat disimpulkan bahwa usia
dini adalah masa perkembangan dan pertumbuhan bagi anak yang
sangat menentukan bagi kehidupan selanjutnya. Biasanya pada usia
ini anak disebut sebagai masa keemasan (the golden age).

%! Maryatun, Ika Budi. Peran Pendidk PAUD dalam Membangun Karakter

Anak. (UNY). h. 747.

%2 Mulyasa. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

h. 20.

53 1bid. h. 2.
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2. Pengertian Motorik Halus Anak
a. Pengertian Motorik Anak

Elizabeth B. Hurlock, menyatakan bahwa
perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari
unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak
sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas dibedakan
menjadi gerak kasar dan halus.>* Dapat disimpulkan bahwa
perkembangan  motorik  adalah  kematangan  dari
pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak.
Dimana gerak ini dibagi menjadi dua yaitu gerak kasar dan
gerak halus. Motorik adalah semua gerak yang
memungkinkan dapat dilakukan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik adalah dapat disebut
sebagai  perkembangan :jali unsur kematangan dan
pengengdélian geiak tubuh.> Artinya motorik adalah semua
gerak yang depat dilakukan oieh: seluruh tubuh, sedangkan
|perkembal.gan motoril¢ adala' pcn(emhangan unsur dari

Swenl yanq- "I!J
herbur \n

Artinya:

“Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak

1556

diketahuinya.

* Elizabeth, H. B.(1998). Perkembangan Anak Edisi Ketiga Jilid 2.
(Penterjemah: Meitasari Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. h. 159. (Diakses pada tanggal
16 Februari 2020, pukul 20.08 WIB)

% Ni Luh Ami Yestiari. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Motorik Halus. (EJournal Pg-Paud: Universitas Pendidikan Ganesha. Volume 2 No. 1
tahun 2014), h. 2. . (Diakses pada tanggal 16 Februari 2020, pukul 20.09 WIB)

% Departemen RI. (2007). al-Quran dan terjemahannya Mushaf. Solo:
Qomari Prima Publisher.
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Elizabeth B. Hurlock mengemukakan  bahwa
perkembangan motorik anak adalah suatu proses kematangan
yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk atau
fungsi termasuk perubahan sosial emosional. Proses motorik
adalah gerakan yang langsung melibatkan otot untuk bergerak
dan proses persyaratan yang menjadikan seseorang mampu
menggerakkan anggota tubuhnya (tangan, kaki, dan anggota
tubuhnya).”” Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
perekmbangan motorik anak adalah suatu proses kematangan
yang berhubungan perbedaan bentuk atau fungsi juga
termasuk perubahan emosional. Dimana proses motorik ini
adalah gerakan langsung yang melibatkan otot untuk bergerak
dan menjadi sesorang mampu untuk menggerakkan anggota
tubuhnya.

Menurut, Emdang Rini Sukamti, bahywa perkembangan
motorik adalah. sestatuproses kemasakan atau gerak yang
Iancs'hha melibatkan otol-0fot untuk bergerak. dan proses
Den: yar'-\fm\ yeng menjadi seseorang mampu- r\f‘tfen(meral/' an

Df0ses persyar b jadikan aeseorar
ﬂgge.ka iy I pefidapaid ‘iatag

dlan ‘\am/a perkembangan hmmnk 2l

proses pensyarare
tubuhnya.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik merupakan perubahan keterampilan
motorik dari lahir sampai umur lima tahun yang melibatkan
berbagai aspek perilaku dan keterampilan motorik.

b. Pengertian Motorik Halus Anak

Motorik halus adalah gerakan-gerakan tubuh yang
melibatkan otot-otot kecil, misalnya otot-otot jari tangan, otot

5 Elizabeth, H. B.(1998). Perkembangan Anak Edisi Ketiga Jilid 1.

(Penterjemah: Meitasari Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. h. 39.

%8 Sukamti, Emdang Rini. (2000). Perkembangan Anak Usia Dini. H. 15.
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muka, dan lain-lain. Gerakan motorik halus, terutama yang
melibatkan otot tangan dan jari biasanya membutuhkan
kecermatan tinggi, ketekunan, dan koordinasi antara mata dan
otot kecil.*® Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian motorik halus adalah gerakan tubuh yang
melibatkan otot kecil seperti jari tangan, otot muka dan lain-
lain, dimana dalam motorik halus sendiri biasanya
membutuhkan kecermatan yang tinggi, ketekunan dan
koordinasi antara mata dan otot kecil.

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot
kecil, karena itu tidak memerlukan tenaga. Misalnya, gerakan
mengambil sesuatu henda dengan hanya menggunakan ibu jari
atau menggunakan_jari ielunjuk, gerakan memasukan benda
kecil ke, dalam_lubang,« mcimbuat prakatya (menempel,
menggupting, reremas; ineronce), méwggerakan lengan,
eng.\c', siku, sampai bahu, dandlain-lain ks glotan motorik
tjaluc ‘malibatkan gerak otot-otot kecil, sepertt Jarr jari t

ngan, il dan“ Ndls'mmlk
halus “dgalah ger I hatkan bdoian-ba
at sdiawdan dllakukan oleh_oie -otnf weci!
membutuhkar<feha
sesuatu bErca

melibatkan otot-otot kecn mlsalnya menggerakkan lengan,
jari-jari tangan, siku dan engkel.

Kegiatan yang dapat melatih keterampilan motorik halus
ini yaitu menggunting, melipat, meremas, menempel,
menebali gambar, mencoret-coret, menyusun balok, dan
meletakkan benda.®* Dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang
dapat dilakukan untuk melatih motorik halus adalah

% guyjiono, Bambang dkk. (2007). Metode Pengembangan Fisik. Jakarta:
Universitas Terbuka. h. 125.

8 Ahmad Susanto, (2015), Bimbingan Dan Konseling Di Taman Kanak-
Kanak. Jakarta: Prenadamedia. h. 56.

* Ibid., h. 57.
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menggunting, melipat meremas, menempel dan lain-lain yang
berhubungan dengan dengan otot-otot kecil.

Pengembangan keterampilan motorik halus akan
berpengaruh pada kesiapan menulis. Banyaknya Kkegiatan
melatih  motorik halus sangat dianjurkan meskipun
penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai.
Kemampuan daya lihat merupakan kegiatan motorik halus
lainnya yang dapat melatih kemampuan melihat ke arah Kiri
dan kanan yang sangat diperlukan dalam persiapan kegiatan
membaca.®” Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan motorik halus juga berfungsi sebagai kesiapan
anak dalam menulis, oleh larena itu anak banyak dilatih
dalam motorik halus karena sangat berguna bagi
pengembangan  selanjutnya. Juga  dalam  motorik
membutuhkaj koordiiiasi antara mata dengan tangan. Dimana
dalam hal/ ini._anak melinai ke kanan dan kiri untuk
meniPessiapkan daiam hal meinbaca,/
Yudha M Saputra dan Rudyanto merijeidske
t0rik \halus anak/ e mamptian_anai
Ia8y, dengar’ mengguidien Otot-idF halus
Meenulis;—meremas, menggengoam
menyusun  haigks _r'_i'_'_“‘r:lenjzs’f_lkk-“'?'\
pengertian diatas cangt disierigQkaT bahwa motorik halus
adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas dengan
menggunakan otot-otot kecil seperti menulis, menggengam,
meremas, menggambar dan lain-lain. Semua gerakan yang
melibatkan otot-otot halus berarti dapat dilakukan untuk
menstimulus motorik halus, yang salah satunya juga dengan
kegiatan finger painting.

Sedangkan menurut Kartini Kartono dalam motorik halus
adalah  ketangkasan, keterampilan, jari tangan dan
pergelangan tangan serta stimulus terhadap otot-otot urat

82 1bid., h. 121.
8 Yudha M. Saputra & Rudyanto. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk
Meningkatkan Keterampilan Anak TK. Jakarta: Depdiknas. h. 118.



47

pada wajah.** Dapat diartikan bahwa motorik halus berkaitan
dengan ketangkasan, keterampilan, jari tangan dan
pergelangan tangan serta adanya penugasan terhadap otor-otot
wajah. Tidak hanya tangan ataupun jemari saja, otot-otot halus
pada wajah juga perlu distimulus.

Elizabeth B Hurlock, mengatakan tentang
“Perkembangan motorik halus merupakan gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja, dan lingkungan
oleh otot-otot kecil tetapi diperlukan koordinasi yang cepat.”®
Dapat disimpulkan jika perkembanga motorik halus
merupakan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu
saja seperti otot-otot halus dan memperlukan koordinasi yang
cepat.

Beaty mengatakan, Smail motor development involves
the fine muscles dhat control the extremities. In the case of
young children, yoU<siould™ e =speC|aIy concerned with
(pntrol coo“'*'m ion, and dextefity in ucmg thv hands and

i mellmtmn 0 S vahy menoa..u.
"lembﬂrn\qn pc...aua.. puda aspeK Konf ol tangag ,ordinasi
aiT-tlalam menggunakar ja Jari jemari.®

Dapat disj =l .b\a‘r.\f\/alﬂw motorik halus anak
usia dini melibati @’ otet“etot§Palus yang mengontol gerakan

tangan koordinasi dan kelenturan dalam menggunakan tangan
dan jari jemari tangan.

Menurut Lindya motorik halus yaitu aspek yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan
gerakan pada bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan
oleh otot-otot  kecil tetapi memerlukan koordinasi yang

8 Kartini (1995), Psikologi Anak. Jakarta. h. 83. (Diakses pada tanggal 18
Desembar 2019, pukul 19.34 WIB).

% Elizabeth, H. B.(1998). Perkembangan Anak Edisi Keenam Jilid 1.
(Penterjemah: Meitasari Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. h. 17.

% Janice, J. B. (2010). Observing Development Of The Young Child 7th Ed.
USA: Person Educations, Inc. him. 213.
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cermat.®” Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
motorik halus merupakan gerak yang hanya menggunakan
otot-otot tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil yang
membutuhkan koordinasi dan konsentrasi yang baik dalam
melakukannya

Berdasarkan kutipan-kutipan diatas, maka pengertian
motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan otot-otot
kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan koordinasi yang tepat antara mata dan tangan,
juga membutuhkan daya konsentrasi yang kuat Segala
kegiatan yang berkaitan dengan otot-otot kecil maka disebut
sebagai motorik halus. Anak biasanya akan distimulus melalui
berbagai kegiatan seperti, menulis, meremas, menggenggam,
menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng dan
lain sebagainya yang inasih berkaitan dengan motorik halus.

3. Faktor Yang M'em'l)éngar_u;‘.; Wietoriluialus A
Kartiﬁi IKartono mengemukakan Danwe fa'__i;é_t;fai:tor yang
angaruhi porkeml'znqan motarik anald seoagal b

aktor hgieditas (v ahir atau bawasn).

b. Fakt@mslingkuligan yang menguntuagkan aiae® rierugikan

r il o -
. >

kematanga‘n\; o ’qy psikis.

c. Aktivitas anak sebafai oU.J)}e- bebas yang berkemauan,
kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk
membangun diri sendiri.

Rumini dan Sundari mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempercepat atau memperlambat perkembangan motorik
halus atara lain :*°

87 Astria, Nina., dkk. (2015). e-Journal PG PAUD Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Singaraja. HIm. 11.
Volume 3 No.1 — Tahun 2015. (Diakses pada tanggal, 24 Desember 2019, pukul
15.16 WIB).

8 Kartini (1995), Psikologi Anak. Jakarta. h. 21. (Diakses 18 Desembar
2019, pukul 10.48 WIB).
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a. Faktor Genetik

Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat
menunjang perkembangan motorik misal otot kuat, syaraf
baik, dan kecerdasan yang menyebabkan perkembangan
motorik individu tersebut menjadi baik dan cepat.

b. Faktor kesehatan pada periode prenatal

Janin yang selama dalam kandungan dalam keadaan sehat,
tidak keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan
vitamin dapat membantu memperlancar perkembangan
motorik anak.

¢. Faktor kesulitan dalam melahirkan

Faktor kesulitan - dalam  melahirkan misalnya dalam
perjalanan kelahiran  dengan. menggunakan bantuan alat
vacum, dang, sehingoa bayl mengalanii kerusakan otak dan
“kan raempesiambat pc“’\emh ngammotorik ba‘ll

d.|Kesehatan dan gizi 25 _.--

‘(es hatan dan ¢ ‘i aiy Lalk pada aNaI Ker"
me! ah."kan akar I AlsY meP«IO?.I mo

pasca
< bayi.

menggerakkan S o
perkembangan motorlk bayl.

f.  Perlindungan

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada
waktu untuk bergerak misalnya anak hanya digendong terus,
ingin naik tangga tidak boleh dan akan menghambat
perkembangan motorik anak.

8 Resty Lisdayanti, M.Syukri, Desni Yuniarni. (2004). Pembelajaran
Melukis Teknik Finger Painting Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus
Di Tk Islamiyah Pontianak. Program StudiPendidikanAnakUsiaDini FKIP Untan
Pontianak. h. 24-26.
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g. Prematur

Kelahiran sebelum masanya disebut premature biasanya
akan memperlambat perkembangan motorik anak.

h. Kelainan

Individu yang mengalami kelainan baik fisik maupun psikis,
social, mental biasanya akan mengalami hambatan dalam
perkembangannya.

i. Kebudayaan

Peraturan  daerah  setempat dapat  mempengaruhi
perkembangan motorik anak misalnya ada daerah yang tidak
mengizinkan anak putri naik sepeda maka tidak akan diberi
pelajaran naik sepeda roda tiga.

Poerwanti Endang‘dan VWidodo. Nur, menyatakan bahwa
faktor-faktor Ajang niémpengaruai tnggl JEo dahnya kualitas
perkerbangan anak ditentu ka.. oten:” |

3. Fql(tor lmornal e

.J')r'mtercna' ads oVang berasal dafi e
adiri Vang ettt ,,J...,a\,m;:"., pf;iénsi, fogis,
sernal E rta kemampuan !t a5uUs

b. Faktor ekst

Faktor eksternal adeaiah Taktor yang berasal dari lingkungan
luar diri anak baik yang berupa pengalaman teman sebaya,
kesehatan dan lingkungan.

Sedangkan pendapat Endang Rini Sukamti, bahwa kondisi
yang mempunyai dampak paling besar terhadap laju
perkembangan motorik diantaranya:”*

™ Lilis Maghfuroh, Kiki Chayaning Putri. (2017). Pengaruh Finger
Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di Tk
Sartika | Sumurgenuk Kecamatan Babat Lamongan. Jurnal llmiah Kesehatan, Vol.
10, No. 1, Februari 2017. h. 36-43. (Diakses pada tanggal 17 Januari 2020. Pukul
10.49 WIB).
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Sifat dasar genetik termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan
mempunyai pengaruh yang sangat menonjol terhadap laju
perkembangan motorik.

Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada
hambatan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan
dan semakin aktif janin semakin cepat perkembangan
motorik anak.

Kelahiran yang sukar khususnya apabila ada kerusakan pada
otak akan memperlambat perkembangan motorik.

Kondisi pra lahir yang menyenangkan, khususnya gizi
makanan sang ibu lebih mendorong perkembangan motorik
anak yang lebih cepat pada pasca lahiran ketimbang kondisi
pra lahiran yang tidak menyenangkan.

Seandainya tidak ada gangouan Ilngkmgan maka kesehatan
gizi ygng, baik“pada, avvaifkehidupan pasca lahiran akan
_--'memrercenat perkembangan motorik anal( _y

|

Anm"" vang 1Q tinggi menunjukkan r,cmimt“ﬂ“"'
{abik cepat. dib; c\I ﬁk vang ICnyf n
dlba»‘la]\ non. tal -

yang
| atau

randmman dorongaii._ da ®CSempatan  untuk

mengaNnhu ﬁq?akan mempercepat
perkembangan i®ori¥ ariak

Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan kesiapan
untuk berkembangnya kemampuan motoriknya.

Cacat fisik seperti kebutaan akan memperlambat
perkembangan motorik anak.

Berdasarkan pendapat-pendapat dari beberapa ahli maka

dapat disimpulkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
motorik halus tidak lepas dari sifat dasar genetik serta keadaan
pasca lahir yang berhubungan dengan pola perilaku yang

h. 47.

™ Sukamti, Emdang Rini. (2007). Perkembangan Motorik Anak Usia Dini.
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dibarikan kepada anak serta faktor internal dan eksternal yang
ada disekeliling anak dan pemberian gizi yang cukup.

Karakteristik Perkembangan Motorik Halus

Karakteristik Motorik Halus Anak menurut Bambang
Sujiono adalah, sebagai berikut:

Anak Usia 3-4 Tahun

a) Menggunting kertas menjadi dua bagian.
b) Mencuci dan mengelap tangan sendiri.
¢) Mengaduk cairan dengan sendok.

d) Menuang air dari teko.

e) Memegang garpu dengan cara menggenggam.
f) Membawa sesuatu dengan penjeplt \

)] Membuka kancing/ dan melepas |kat pmggang.
Anak‘ USra (=5 Tahuk

"nglkat (ali sepatu.

emasukan surat IA “

c) in se+a1 di atas oti. :---

d) Membentu Nﬁjek
A &
e) Mencuci dan menger ngkan ‘muKa tanpa membasahi baju.

f) Memasukan benang ke dalam lubang jarum.”?

Karakter perkembangan motorik halus menurut Walkay
dalam Mudjito dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik
halus yang paling utama adalah:

a. Pada saat anak usia 3 tahun, kemampuan gerak halus anak
belum berbeda dari kemampuan gerak halus anak bayi.

2 Bambang Sujiono, dkk, (2007). Metode Pengembangan Fisik.

Universitas Terbuka. Jakarta. h. 1.15-1.16.
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b. Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak secara
substansial sudah mengalami kemajuan dan gerakannya
sudah lebih cepat, bahkan cenderung sempurna.

c. Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik anak sudah lebih
sempurna lagi tangan, lengan, dan tubuh bergerak di bawah
koordinasi mata.

d. Pada akhir masa kanak-kanak usia 6 tahun ia belajar
bagaimana menggunakan jemari dan pergelangan tangannya

untuk menggunakan ujung pensil.”

Karakteristik perkembangan motorik halus anak dapat
dijelaskan dalam Depdiknas, sebagai berikut:”*

a. Pada saat anak berusia tiga tahun

Pada saat anak berusia-tiga tahun kemampuan gerakan
halus pada masa.bayi. Meskigun anak pada saat ini sudah
mampu menjumput benda deigan menggunak n jempol dan
|Jar| te| unjl."n.vn tetapi gerakan i#rsendiri ma5|h .‘<|kuk

Daoa usia empat tabun ay /
Pafia uska h I‘ \:;dinas_i__.-r_r'_ieibrik is anak

sara  Smbstansial  sudah  mengafami juan  dan
gerakannya /cu___ahx leblh cepat »ahkan cenderung ingin
Sempu- A, 3 <__. 5" '/

c. Pada usia lima tahun

Pada usia lima tahun koordinasi motorik halus anak
sudah lebih sempurna lagi tangan, lengan, dan tubuh
bergerak dibawah koordinasi mata. Anak juga telah mampu
membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk,
seperti kegiatan proyek.

™ Mansyur Romadon Putra. (2017). Peningkatan Kemampuan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Menggunting Terbimbing Di Paud Al
Fatih Kota Lubuklinggau Tahun 2017. Kota Lubuklinggau. Jurnal AUDI, Volume 2,
Nomor 1, h 50 — 55. (Diakses pada tanggal 18 Juli 2020, pukul 11.13 WIB.

™ Depdiknas. (2007). Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan
Fisik/Motorik Di Taman Kanak-Kanak.  Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman
Kanak-Kanak Depdiknas. h. 10.
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d. Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun

Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun ia telah
belajar bagaimana menggunakan jari jemarinya dan
pergelangan tangannya untuk menggerakkan ujung
pensilnya.

Anak usia 5-6 tahun adalah anak yang sedang berada
pada akhir masa usia dini. Anak pada usia ini memiliki
karakteristik yang berbeda dengan usia yang sebelumnya.
Nuraini mengatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik
motorik halus anak usia 5-6 tahun, di antaranya :

a. Adanya peningkatan perkembangan otot yang kecil ,
koordinasi antara mata dan tangan yang berkembang
dengan baik.

b. Peningkatan dalam penguasasn motorik halus, dapat
menggunaka*1 nensil, g;-nt;f.g, dan lain ain

C. I\/|emoumg padagaris. : _—

1pa1 menllLlak ahar oeomatris Yy
Paua wa Shia h A“’ﬂturlk nalus

sening Ka. 19b|h cepat Keteramnl!&u fiotorik

coret. Cara ini dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun
5. Prinsip Dalam Pengembangan Motorik Halus

Untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia 5-6
tahun di Taman kanak-kanak agar berkembang secara optimal,

™ yuliani Nuraini. (2013). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.
Jakarta : PT Indeks. h. 65.

® Anggraini Agustia. (2019). Pelaksanaan Proses Pembelajaran Mewarnai
Gambar Untuk Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra
Perwinda 1 Bandar Lampung. Jurnal Athfal. h. 38.
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maka perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang terdapat dalam
Depdiknas, sebagai berikut : "’

a. Memberikan kebebasan untuk berekspresi pada anak.
Depdiknas,

b. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan
bahan) agar dapat merangsang anak untuk berkreatif.

c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk menentuksn
teknik/cara yang baik dalam melakukan kegiatan dengan
berbagai media.

d. Menumbuhkan keberanian anak dan hindarkan petunjuk
yang dapat merusak keberanian dan perkembangan anak.

@

Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf
perkembangannya.

f. Membegfikan raSangembira-dan merc:|ptakn suasana yang
ﬂonyﬂnangkal‘ pada anak A

0. |Me|nk1ka1 pengawasan menyeluruf te haf"ap pelaksanaan
,egr-ltar. 0 I _ ‘ '_
I\,'nn\‘rut ',-\.u,u., UkR L..H;r.gka‘r‘_kér:i"/ad? prinsip

peid@misan0a ™ jntorlk hal ini - e dasadt studi  yang

dilakukan m ___“n». Ir d,.arn ety crkembangan motorik,
yaitu sebam V& ’

1. Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otak
dan syaraf. Gerakan terampil belum dapat di kuasai anak
sebelum mekanisme otot anak berkembang optimal.

2. Belajar keterampilan motorik tidak akan terjadi sebelum
anak matang sebelum sistem syaraf dan otot berkembang
dengan baik, upaya untuk melatih gerakan terampil bagi
anak akan sia-sia meskipun bila upaya tersebut diprakarsai
oleh anak sendiri.

"bid., h. 13.
® Aisyah, Siti, dkk. (2012). Perkembangan dan Konsep Dasar
Pengembangan Anak Usia Dini. Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka. h. 40.
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3. Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat
diramalkan. Perkembangan motorik mengikuti prinsip arah
perkembangan dan pola perkembangan yang dapat di
ramalkan terbukti dari adanya perubahan kegiatan massal ke
kegiatan khusus. Dengan kematangan mekanisme urat
syaraf, kegiatan massal digantikan dengan kegiatan yang
spesifik dan secara acak gerakan kasar membuka jalan untuk
memperhalus gerakan yang hanya melibatkan otot dan
anggota badan yang tepat.

4. Perkembangan motorik dimungkinkan untuk dapat
ditentukan. Perkembangan motorik mengikuti pola yang
dapat diramalkan berdasarkan umur dan rata-rata adalah
mungkin untuk meneniukan nerma bentuk kegiatan motorik
sebelumnya. Norma tersebut dapat digunakan oleh pendidik
untuk menentukan harapan terhadap suaty kemampuan dan
pada usia berapa kﬂmamr landersebut dapat muncul

5. Pef kemunngaﬂ indi V|du delam lajo-per turruunan motorik.
M \_:skl‘_;u.. terdapat pola untuk perkembangaii .‘.._‘.th' ik oo
. namunh pada o wl" jap individume A
rtumBtihan yahg oeroeds BR anak yébg'sat'
\ '“"'-""ﬁQ;'a Kecepatan per wifinuhaa@®eliap anak
) _i'far\for ,4a|K A2 dolam diri anak itu
' .J"(U”QP.’ iaktor iingkungan turut
mempengaruhi laju pertumbuhan motorik seorang anak.
Faktor-faktor ini berpengaruh terhadap kecepatan maupun
keterlambatannya.

Sedangkan Marlina & Bouchard, mengatakan ada 5
prinsip utama perkembangan motorik yaitu ;"

a. Kematangan

Kemampuan anak melakukan gerakan sangat ditentukan
olen kematangan syaraf yang mengatur gerakan tersebut.

™ Montolalu. (2009). Bermain dan Permainan Anak. Universitas Terbuka.
Jakarta. h. 14.
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Pada waktu anak dilahirkan, syaraf-syaraf yang ada dipusat
susunan syaraf belum berkembang dan berfungsi sesuai
dengan fungsinya yaitu mengontrol gerakan-gerakan
motorik.

b. Urutan

Pada usia 5 tahun anak telah memiliki kemampuan motorik
yang bersifat kompleks, vyaitu kemampuan untuk
mengkoordinasikan gerakan motorik dengan seimbang.

¢. Motivasi

Kematangan motorik memotivasi anak untuk melakukan
aktivitas motorik dalam-lingkup yang luas.

d. Pengalaman

Perkembangan / gerakan merupakan  dasar  bagi
perkembangan 'berikutnya izdtihan dan pendidikan pada
anak usia TK lebth dltunjukkan bagi pengayaan gerak,
|pemberlan pengalaman yang membangkltkan Irasa senang

dalam suasana r ﬂemb r;ia nak.

" kebutuhan anak usia <~ y"' itan dengan

perkemb «rn\tmlkn)//a pgrl ktikkan anak dengan
bimbingan ¢

6. Tujuan Peningkatan Motorik Halus

Saputra dan Rudyanto menjelaskan tujuan pengembangan
motorik halus anak yaitu:®

a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari
tangan.

b. Mampu mengkoordinasi kecepatangan tangan dengan mata.

¢. Mampu mengendalikan emosi.

8 yudha M, Saputra dan Rudyanto. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk
Meningkatkan Keterampilan Anak Taman Kanak-kanak. Jakarta: Depdiknas. h. 115.
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Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk
anak usia TK (4-6 tahun) adalah anak dapat menunjukkan
kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya dan terutama
terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan
untuk pengenalan menulis. Fungsi pengembangan motorik
halus adalah mendukung pengembangan aspek lainnya,
seperti kognitif dan bahasa serta sosial, karena pada
hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu
sama lain.** Dapat disimpulkan bahwa fungsi pengembangan
motorik halus adalah untuk mendukung perkembangan aspek
lannya seperti kognitif, bahasa, sosial emosional, seni, dan
moral agama.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan peningkatan motorik. halus ini diantaranya untuk
meningkatkan .kemampuan anak agar dapat mengembangkan
kemampuan moicrik hallis,khusuSnya jaridangan dan optimal
kearal yang lebih baik. Deiigar anak mampu n‘,,.gembangkan
kema lnpl.'=m notarlk halus jari tanganya kee rah mng Ie bih ha

] Pe. kernba ngb I Aaluc

Hu.!nc.\ mencatat beberapa aIP ar* tenf" .ungsi

) X

a. Melalui keterampilan motorik  anak dapat menghibur
dirinya dan pemperoleh perasaan senang, seperti anak
merasa senang dengan memiliki keterampilan memainkan
boneka, melempar dan menangkap bola, atau memainkan
alat-alat mainan lainnya.

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari
kondisi helpessness (tidak berbahaya), pada bulan-bulan
pertama kehidupannya, ke kondisi yang indepence (bebas

8 Sumantri. (2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak
Usia Dini. Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional. h. 145-146.

8 Elizabeth, H. B.(1998). Perkembangan Anak Edisi Ketiga Jilid 2.
(Penterjemah: Meitasari Tjandrasa). Jakarta: Erlangga. h. 178.
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dan tidak bergantung) anak dapat bergerak dari satu tempat
ke tempat yang lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk
dirinya, kondisi ini akan dapat menunjang perkembangan
self confidence (rasa percaya diri).

c. Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment),
pada usia pra sekolah (taman kanak

kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat
dilatih menggambar, melukis, baris- berbaris, dan persiapan
menulis.

8. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 tahun

Menurut Sumantri dalam belajar keterampilan motorik,
anak-anak memerlukan pengalaman keterampilan dasar yaitu
gerak lokomotor, nontokemotor dan manipulatif.®

a. Keterampilan iokoimotar’ meiiputi’ gerak tubuh yang
|berp|rdaht9mn~tya|tu y _. _ )

"‘benalar berlari, *nlomnat meluncur, beroalm
manjduhmn di da I(ater:mman
nembanty mengembangkan kesadaun Znak 2
dalaiii Tuan Kesadaran _ini u%ebm Kesadaran persepsi
motoriNuh kl?aml**”iubuh sendiri, waktu
hubungan ruang” (spasial)¥ konsep arah, visual dan
pendengaran. Kesadaran ini akan terlihat dari usaha anak
meniru gerakan-gerakan anak lain atau gurunya.

b. Keterampilan nonlokomotor, yaitu menggerakan anggota
tubuh dengan posisi tubuh diam di tempat seperti: berayun,
mengangkat, bergoyang, merentang, memeluk, melengkung,
memutar, membungkuk, mendorong. Keterampilan ini
sering dikaitkan dengan keseimbangan atau kestabilan
tubuh, yaitu gerakan yang membutuhkan keseimbangan pada
taraf tertentu.

8 Sumantri. (2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak
Usia Dini. Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional. h. 13.
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C.

Keterampialn manipulatif, meliputi penggunaan serta
pengontrolan gerakan otot-otot kecil yang terbatas, terutama
yang berada di tangan dan kaki. Keterampilan gerakan
manipulatif, antara lain meregang, meremas, menarik,
menggenggam,  memotong,  meronce,  membentuk,
menggunting, menempel, dan menulis. Keterampilan
memproyeksi, menangkap dan menerima. Keterampilan ini
dapat dilihat pada waktu anak menangkap bola, menggiring

bola, melempar bola, mendang bola, melambungkan bola,
memukul dan menarik.

Menurut Penney Upton, perkembangan motorik halus

anak antara lain meliputi:®*

a.

Keterampilan motorik halus melibatkan otot kecil yang
memungkinkan fungsi-fungsi seperti menggenggam, dan
memanipdlasi objéksebjek kecili™

Ket(na'*pllan me!ibatkan l/cKuatal pengel\ nar motorik
hhlus dan kecekatan.

W;«xra hertahap digerdi an yang Ieb;n ti.":,:,,
Jemari 'nu.qsn Objekselthgga pada akhlr {ahun
THampu melakukaP i yang jauh

‘me is(nincer) merupakan
mﬁtuk menggambil

Ini merupakan perkembangan penting dalam hal cekatan,
karena genggaman jari dan ibu jari menjadi dasar bagi
keterampilan-keterampilan manual yang lebih baik seperti
menulis, menggunakan gunting dan alat pemotong,
membalik halaman buku dan sebagainya.

menggunakan 1504 "
objek-objek kecil.

Prof. Janet W Lerner, berpendapat bahwa motorik halus

adalah keterampilan antara mata dan tangan.*> Maka dari itu

63-64.

8 Penney Upton. (2012). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. h.

8Agung Triharso. (2013). Permainan Kreatif dan Edukatif untuk Anak Usia

Dini. Yogyakarta: CV Andi. h. 23-24.
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gerakan mata perlu untuk dikembangkan dengan baik agar
keterampilan dasar meliputi garis horizontal, vertikal, miring
Kiri atau miring kanan, lengkung atau lingkaran dapat
ditingkatkan.

Adapun alat-alat yang akan digunakan sebagai
penunjang keterampilan dasar seperti: lilin, papan tulis, kertas,
ranting kayu, pensil gambar dan spidol, jari-jemari, alat
pemasang memasang, gunting, bentuk geometri untuk
menjiplakdan menempel.

Menurut Bredekamp dan Copple perkembangan motorik
halus anak usai lima tahun sebagai berikut:*®

a. Memukul dengan kepala palu; menggunkan gunting dan
obeng tanpa bantuan.

b. Membangun kerangka balok iiga dimgnsi; mengerjakan 10-
)_15 buah teka-tekiidenoanmudan. :

C. | Suka meI"m '3 °nda penda da’. mﬂ*'wngk ﬂmya hemball serta

f. Menggambar orang; mencetak huruf secara kasar tetapi
kebanyakan dapat dikenal orang dewasa atau dapat
diketahui oleh orang dewasa apa yang dicetaknya,
termaksud konteks atau pemandangan dalam gambar;
mencetak atau membuat nama pertama.

g. Membuka resliting mantel; memasang kancing dengan baik
dan benar; mengikat sepatu dengan bantuan orang dewasa;
berpakaian dengan cepat.

8 Ramli. (2005). Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta:
Depdiknas. h. 191-192.
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Menurut Caplan dan Caplan, perkembangan motorik
halus anak usia enam tahun sebagai berikut:*’

a. Ketangkasan terbentuk dengan baik.

b. Mampu membedakan tangan kanan dan tangan Kkirinya
sendiri tetapi ia tidak dapat membedakan tangan kanan dan
tangan Kiri orang lain.

c. Memegang pensil, sikat, atau krayon dan lain sebagainya
seperti cara memegang orang dewasa antara ibu jari dan jari
telunjuk.

d. Menggambar sesosok manusia yang dapat dikenali yang
mana terdiri atas kepala, lengan, kaki, dan batang tubuh.

e. Menggambar rumah yang memilki pintu, jendela, dan atap.
Tetapi ia akan mengatakan apa yang akan dlgambar sebelum
ia memulalnya : ks

f. Dapat menyalm Imgkal an, sHang dari persegl empat
: DaJpat menuhskan kembali huurf-huruf besaLV T HO

at memasang b& ;! Aw besar '

i | pgnjelasan /ten n erkembangan
keterampilan ﬂaé snpulkan beberapa
keterampilan yang di sDcfkan am keterampilan motorik
halus anak sebagai indikator pencapaian perkembangan yaitu
meremas, membentuk, mencetak, merobek, menggunting,

menempel, memegang yang mana melibatkan penggunaan otot-
otot kecil.

8 bid., h. 195.
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B. Kegiatan Finger Painting
1. Pengertian Finger Painting
a. Pengertian Painting

Painting atau melukis adalah kegiatan mengolah medium
dua dimensi atau permukaan dari objek tiga dimensi untuk
mendapat kesan tertentu. Herr painting atau melukis adalah
salah satu yang paling populer akhir kegiatan untuk anak-
anak.®® Artinya, kegiatan painting atau yang biasa disebut
dengan melukis merupakan kegiatan yang paling digunakan
saat akhir kegiatan bagi anak.

Hobart & Frankel painting atau melukis memerlukan
bahan penting dalam melakukannya, yaitu: perlindungan untuk
pakaian, koran bekas untuk melindungi lantai, sandaran dan
bagian atas,meja, atat pel lantal, fasilitas, untuk mengeringkan
lukisan , damycat, kertas, kuasjair bersiil. E Dapat disimpulkan
baliWa., "alam melakukan kegiataf  paint ngs "pﬁrlu adanya

an | pengaman  seperti  pakaian noilndunn intuk

'ndungn deri tugfipgh: Arta koran Anf.
T dilantai~dal I Hfg |l"\ISP.| aga
mengeting dan Jan-lain. Brewericiukisad®an kegiatan
yang mengaia! =anak unik Mengeksplorasi tekstur dan
risiko kekaCata put. gchigan kegiatan melukis
ini dapat membuat anak beréksplorasi dan menimbulkan segala
kekacauan yang berhubungan dengan melukis. Jackman
mengatakan bahwa painting atau melukis adalah kegiatan seni
yang dapat dilakukan oleh anak-anak dengan melakukannya.”

% Judy, Herr. (2001). Creative Art & Activities for Young Children. USA:
Thomson Delmar Learning. h. 77.

® Hobart, Christine & Jill Frankel. (2005). A Practical Guide to Activities
for Young Childdren 3™ Edition. London: Nelson Thomas. h. 61.

% Kurnia, Selia Dewi. (2015). Pengaruh Kegiatan Finger Painting dan
Keterampilan Motorik Halus Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Seni Lukis.
Jakarta Timur. Jurnal Pendidikan Usia Dini. Vol.9 Edisi 2. November 2015. (Diakses
pada tanggal 26 Januari 2020, pukul 15.17 WIB). h. 290.

! Hilda L. Jackman. (2009). Early Education Curriculum: A Childs
Connection to the World Fourth Edition. USA: Delmar Learning. h. 254.
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Dapat diartikan bahwasanya melukis merupakan suatu kegiatan
seni yang dapat dengan mudah dilakukan dengan anak.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa painting atau melukis adalah kegiatan
mengolah media dua dimensi dengan menggunakan berbagai
macam fasilitas melukis untuk mengeksplorasi apa saja yang
terdapat dalam melukis, sehingga membuat anak-anak menjadi
senang dan gembira.

b. Pengetian Finger Painting

Gazali Solahudin dalam Setiawati finger painting adalah
teknik melukis dengan menaoleskan kanji pada kertas atau
karton dengan jari atau telapak tangan dalam aktifitas ini dapat
digunakan berbagai media dan warna, dapat menggunakan
tepung kanji, adonan ‘kue, pasir, dan sebagainya.*® Artinya,
bahwa fingef \ paintifigs, mertpakan, kegiatan dengan cara
memojeskan cat "dari priu.no kanji | pada ka_r_frul..j dengan

menggunaka"\ jari aiau telapak tangan.” | |

'-Ial senade Jub Nleh Salim, da'
yatakony“fingcr.p l J dengan, jarl) me
salat“8atu keL, Bian tekmk melukis dengaf mengeffskan cat
pada Kkertas basai ""_eng\quney:m' “jari-_iemari yang dapat
dilakukan anaf{ene pLian <,k;;v""' ciya melalui lukisan
yang dibuat dengan jari jemari anak, dalam kegiatan ini dapat
melatih motorik halus dan kreativitas yang dimiliki anak”.*
Dapat diartikan bahwa finger panting merupakan suatu teknik
melukis dengan cara mengoleskan cat pada kertas
menggunakan jari dan dapat melatih imajinasinya serta motorik
halusnya serta kreativitasnya.

Menurut Pekerti, finger painting atau melukis dengan jari
atau tangan merupakan pengalaman yang menarik dan

%2 Op.Cit., h. 290.

% vYanti. (2014). Meningkatkan Kreativitas Anak Menggunakan Finger
Painting Pada Kelompok A TK Fatayat. 10 November. Mojokerto. Tersedia pada
Vol3. No. 1. h 16. (Diakses pada tanggal 10 Desember 2019, pukul 19.14 WIB)
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mengesankan bagi setiap anak.”* Bahwasanya finger painting
itu sendiri dapat memberikan pengalaman yang menarik dan
mengesankan bagi anak. Witarsono dalam Setiawati finger
painting adalah melukis dengan jari, melatih pengembangan
imajinasi, meningkatkan kemampuan motorik halus, dan
mengasah bakat seni, khususnya seni rupa.” Dapat disimpulkan
bahwa dengan kegiatan melukis dengan jari dapat melatih
imajinasi, meningkatkan kemampuan motorik halus, serta
mengasah bakat seni. Melalui kegiatan melukis dan
menggambar, anak balajar bahwa mereka mampu membuat
sesuatu terjadi. Kegiatan ini sangat baik untuk koordinasi mata-
tangan dan juga sangat menyenangkan.”® Dengan kegiatan
finger panting sangat haik untuk melatih koordinasi antara mata
dan tangan.

Jalongo finger painting _atau relukis dengan jari
membanty anak. urittk mengeksplorasid@alam membuat tanda di
atgShmkertas “karena  tigak  memerlukan datihan  untuk

me ._lakjar@:‘kalwnya.97 Dapat diartikan bahw é-r‘,engan Kegjiatan
BAr panting daﬂelbﬁamak untuly m4ne lorasi
embuatyianda “p odlioSReMasKarenaftitak pieperlukan

L chiis e

unfuk melakukannya. =
- = o

Mayg "qér\r)amlba melukis dengan jari
merupakan kegiataeanyal ba¥aiuk anak-anak, karena bisa
dilakukan berulang-ulang.”® Dapat disimpulkan bahwa finger

==

% pekerti, Widia. (2005). Metode Pengembangan Seni. Jakarta: Universitas
Terbuka. h. .9.10-9.29.

% Kurnia, Selia Dewi. (2015). Pengaruh Kegiatan Finger Painting dan
Keterampilan Motorik Halus Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Seni Lukis.
Jakarta Timur. Jurnal Pendidikan Usia Dini. Vol.9 Edisi 2. November 2015. (Diakses
pada tanggal 26 Januari 2020, pukul 15.17 WIB). h. 291.

% Einon, Dorothy. (2005). Permainan Cerdas Untuk Anak. Jakarta:
Erlangga. h. 80.

% Mary Renck, Jalongo. (2007). Early Chilhood Language Arts 4" ed.
USA: PERSON. h. 261

% Mary, Mayesky. (2004). Creative Art & Activities: Panting. Kanada:
Thomson Delmar Learning. h. xiv.
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panting merupakan kegiatan yang sangat baik untuk anak dn
dapat dilakukan secara berulang-ulang.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan finger painting atau melukis dengan jari adalah
teknik melukis dengan mengoleskan tepung kanji pada
kertas/karton yang membuat anak untuk mengeksplorasi,
melatih imajinasi, memperluas kemampuan motorik halus dan
mengasah bakat seni yang dapat memberikan pengalaman
menarik bagi setiap anak. Anak akan menggerakkan kelima
jarinya sehingga otot-otot halus pada jemari anak dapat
berfungsi sesuai dengan yang semestinya.

. Manfaat Finger Painting

Adapun manfaat ‘dari finger painting yaitu Menurut
manfaat finger painting yaitu:- “meningkatkan kemampuan
berpikir dan/berbuai kieatif, mengembangkan kemampuan
dalam ameng ungkapkan nitaisailai estetika denu)an mongambar
karya+karya Kreatii dan melatin otot-lot jari b Darl |pendapat

At dapa* disimpudlcan bahwa manfaat f|r.ger
[ah Lﬂtb'( mehi noh A uan berpikir ang
At andk, dapat mengupkan nllal.ul ' ecf' 7 atau

Pamadhi yang

menyatakan bahwa, beoerapa ‘manfaat melukls dengan jari

ialah:'®

a. Sebagai media untuk mencurahkan perasaan.
b. Sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk).
c. Berfungsi sebagai alat bermain.

d. Dapat melatih ingatan.

e. Melukis dapat melatih berpikir komprehensif (menyeluruh).

% Kurniati dan Rachmawati, Yeni. 2(010). Strategi Pengembangan

Kreativitas Pada Anak. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. h. 84.

100 pamadhi, Hajar. (2008). Ruang Lingkup Seni Rupa Anak. Universitas

Terbuka. Jakarta. h. 310.
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f.  Dapat melatih keseimbangan.
g. Dapat melatih kreativitas.

h. Mengembangkan rasa kesetiakawanan yang tinggi dan dapat
melatih koordinasi antara mata tangan.

i. Dapat meluweskan jari jemari anak.

Menurut Montolalu menyebutkan manfaat kegiatan
finger painting yaitu dapat mengembangkan ekspresi melalui
media lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi,
imajinasi, dan kreasi, melatih otot-otot tangan/jari, koordinasi
otot dan mata, melatih kecakapan mengombinasikan warna,
memupuk perasaan terhadap gerakan tangan dan memupuk
keindahan.'®* Dapat diartikan hahwa manfaat finger painting
adalah untuk mengeinbangkan ekspresi, fantasi, imajinasi dan
kreasi. Serta melafiit otot-otof tangan juga melatih kordinasi
antara maia dan otof, |ugg dapat memupuk resa kemdahan

|"" Avichfasttawn menUrut Pandadhi| yaiiug sel agai media

monCUralikan  perasaan, wahana bermiair, r\ele”‘ jatan,
atih berpik'r m [t latih/ Keseiy; nbr . ielatih
1atlvms menm.. TTenit ,,.\mku. Kem:.nman bérprkir dan

_ “ Dapat disimputkar? “hahwesfanfaat finger
painting

adzai ‘*‘hagar medid Urzakmmencurahkan perasaan,

wahana bma"l" lf.membuat anak lebih
kreatif.

Menurut Anies Listyowati dan Sugiyanto kegiatan finger

painting sangat bermanfaat bagi perkembangan anak yaitu

melatih kemampuan motorik halus anak karena jari-jari anak

akan bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya,
mengembangkan dan mengenalkan berbagai warna dan bentuk,

102 Montolalu. (2009). Bermain dan Permainan Anak. Universitas Terbuka.
Jakarta. h. 128.

102 Niina Astria, Made Sulastri, Mutiara Magta. Penerapan Metode Bermain
Melalui Kegiatan Finger Painting Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus,
e-Jurnal PG PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan Pendidikan Anak Usia
Dini (Volume 3 No.1 — Tahun 2015). (Diakses pada tanggal, 24 Desember 2019,
pukul 15.17 WIB).
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meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak,
meningkatkan koordinasi mata dan tangan, melatih konsentrasi,
serta dapat dijadikan sebagai media mengekspresikan emosi
anak.'® Dapat disimpulkan bahwa finger painting sangat amat
bermanfaat bagi anak karen adapat melatih kemmapuan motorik
halus anak. Karena jari jemari anak bergerak dan bergesekan
dengan cat dan media lukisnya sehingga dapat menstimulus
otot-otot halus pada jari tangan. Selain itu anak dapat mengenal
bebagi macam warna dan bentuk, serta melatih imajinasi dan
kreativitas anak juga dapat meningkatkan koordinasi mata dan
tangan serta melatih konsentrasi anak.

Dari beberapa pendapai. diatas dapat penulis simpulkan
bahwa manfaat finger painting itu dapat melatih motorik halus
anak, serta mengembangkan imajinasi, kreativitas , dan
mengenalkan bentuk serta warna-warna terhadap anak. Selain
itu finger painiing ‘juga. dapat” meningkatkan kemampuan
berpikihdan berbuat kreatif, fie: nbuat anak dapat W.en]hasnkan
'(arvalkarwa selain itu juga dapat menjadi mecia” vnemurah' an

*n memperkum “ seria darat
Sebagai Mmedia untul I janigang Iu akan
utarie vaituntuk melatih menlvaLKan '
berpikir dan berhuatkie am P =

Tujuan Finger Paiiitt

Menurut Montolalu setiap kegiatan pasti memiliki tujuan
yang akan dicapai olen anak yang melakukan kegiatan
tersebut.'® Selain tujuan yang dapat dicapai suatu kegiatan juga
dapat bermanfaat bagi anak yang melakukan kegiatan tersebut.
Finger painting memiliki banyak tujuan dan manfaat yang dapat
diperoleh atau dirasakan oleh anak usia dini. Tujuan akan

h. 79.

103 | jstyowati, Anis. Sugiyanto. (2014). Finger Painting. Jakarta: Erlangga.

104 Montolalu. (2009). Bermain dan Permainan Anak. Universitas Terbuka.

Jakarta. h. 129,
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tercapai apabila terjadi interaksi antara guru dengan peserta
didik sehingga ada proses timbal baliknya.

Berikut ini merupakan tujuan finger painting:

a.

o o o

Mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan
gerakan tangan.

Mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreativitas anak.
Melatih otot-otot tangan/jari , koordinasi otot, dan mata.

Melatih kecakapan mengkombinasikan warna primer.

e. Memupuk perasaan terhadap gerakan tangan.

=-h

Memupuk perasaan keindahan.

Dari pendapat tersebut. diatas dapat penulis pahami

bahwa finger painting bertijuan mengembangkan ekspresi,
imajinasi, dmotorile, fialus ~anak. Selair, itu dapat melatih

kreativitas  Jugea yang pallng “utaimd adalah anak dapat
mEfngkﬁqrdlnaakan otot-¢*0( mata dengzn tamgan

han Peralatan sita Law Langkah Flng

IkUt'vulnI merupakan bahan
dibutuhk \oelagsa
menurut Ani MU/

Bahan-bahan untuk finger painting adalah sebagai
berikut:

atan yang
iatan finger painting
|yant0:105

1) Pewarna makanan primer (merah, kuning dan biru).
2) Y gelas tepung kanji.

3) 2 sdm minyak goreng.

4) 3 gelas air.

105 Op. Cit. HIm.
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b. Peralatan

Peralatan Finger Painting Peralatan yang digunakan
untuk kegiatan finger painting yaitu:

1) Panci.

2) Wadah adonan.

3) Pengaduk panci.

4) Pengaduk adonan berwarna.
c. Cara

Cara membuat cat finger painting adalah sebagai
berikut:

1) Masukkan setengah gelas tepung kanji kedalam panci.

2) Campur tepung kanJ| dengan 3 gelas alr IaIu aduk hingga
rata.

3) . Masukkan 2 sendok makan mlnyak goreng, lalu aduk
|h|ngga rata £

. asak dengan ulwng A du'
selama\memasa
sedikit mengeluarkag D idih, segera

q\gj H;Wman yang benar
fla.

6) Campur adonan dengan pewarna makanan secukupnya.
Aduk merata, adonan dapat bertahan selama 3 hari. Tutup
wadah adonan saat menyimpannya.

d. Langkah-Langkah

Langkah-langkah dalam membuat finger painting
adalah sebagai berikut:

angkat
seperti

1) Melakukan blocking, pada tahapan ini kita membuat
sketsa atau gambar rancangan langsung menggunakan
adonan warna. Lalu, seluruh area sketsa warna diwarnai
dengan adonan warna. Tahapan ini langsung
menggunakan jari.
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2) Menerapkan berbagai teknik tarikan jari untuk membuat
gambar yang diinginkan. Khusus tekhnik 1 jari spiral dan
titik dapat digunakan tanpa melakukan blocking terlebih
dahulu.

e. Teknik

Teknik dasar finger painting sebagai berikut:
1) Jari spiral dan titik.
2) Jari lurus.
3) Jari putar.
4) Jari melingkar.
5) 1 jari lengkungangkat:
6) 2 garis serong.
7) 2 jdui putari |
8),__3jari befgslompog’ y
|9) "'-;j'é‘jari lengkung putar. _ " =
é{'ﬁz'\‘;‘ﬁengg-pat diatas dapat p’ejguﬁ-“s; pé ahwa alat
dan baha_m yaﬁ Qiggn@kan ud;aﬁ,‘be itu lengkap, bahfinnya
mudah dit: B3 udﬁ yak goreng, air dan
pewarna makanan sehingga inemudahkan pembaca untuk
mepraktekkan secara langsung.

Cara pembuatan finger painting menurut Montolalu dan
Yeni Rahmawati dan Euis dalam kutipan Lia Istiana dan

Nurhenti Dorlina Simatupang adalah sebagai berikut :**’

Alatnya sebagai berikut:

196 | istyowati, Anies dan Sugiyanto. Finger Painting. Jakarta: Erlangga for
kids. tt. h. 3-12.

107 |stiana, Lia., Nurhenti Dorlina Simatupang. Pengaruh Permainan Finger
Painting Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B di PAUD Melati. h. 3
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1
2.
3

4.

. Plastik untuk alas.
Kertas putih yang menyerap dengan ukuran bervariasi.
. Cat dengan 4-8 warna.

Celemek.

Bahannya sebagai berikut :

1.
2.
3.
4,
5.

Tepung kanji.

Tepung terigu.

Serbuk pewarna makanan.
Air.

Kertas gambar.

Adapun cara membuatnya adalah sehagai berikut:

1
2

o

(0]

. Tepungkanji dai. iepung terigu,diaduk sampai rata.

: f__l\_/_lgsuk'kan'air' aduk'éampai rata s8Ringga adopan terlihat

encer. o

Adgnan dimasakgyinc didih Sarmbil Adi,
seiiifigga adona it“rt'r'le’m

|t- a/r@kgi dan dlngfﬂliafl'};::"'

. Setelah%r} Wpa tempat untuk
diberi warna sesca denigan tuhan anak.

. Siapkan kertas gambar besar (ukuran kertas sesuai
dengan situasi).

. Kertas ini dapat berbentuk binatang dinosaurus yang
besar kemudian anak dapat menggambar dengan
menggunakan jari yang sebelumnya sudah dilumuri
dengan adonan finger painting tadi.

. Diakhir kegiatan anak-anak menceritakan lukisan yang
telah dibuatnya.

Dari pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa

pembuatan finger painting menurut Montolalu, Yeni
Rahmawati dan Euis bahan yang digunakan tepung kanji dan



73

bisa menggunakan tepung sagu, dan kertas yang akan
digunakan di alasi dengan plastik serta menambahkan alat
clemek agar pakaian yang digunakan tidak terkotori dengan
warna-warna saat finger painting. Dapat disimpulkan bahwa
bahan-bahan yang digunakan saat melakukan kegiatan yaitu,
tepung kanji atau bisa juga menggunakan tepung sagu, kertas
yang diberi alas agar tidak mengotori lantai. Serta
menggunakan celemek agar tidak terkena pakaian yang
digunakan.

Cara pembuatan Finger Painting menurut Widia Pekerti
dalam kutipan Heni Intan Sari adalah sebagai berikut:'*®

Adapun bahan-bahan Finger Painting adalah sebagai berikut:

a. Cat/ Pewarna kue yaig berwarna tajam.

b. Tepung sagu / lem.
f‘ Ai':. '

d. Kain lap.
Cara membuat Finger Painting adalah sebagai berikut:
a. Siapkan kertas berwarna putih dan alas kerja.

b. Masukkan sedikit pewarna kue kedalam mangkuk plastik
berisi adonan tepung beri air lalu aduk hingga rata. Buat
beberapa warna yang kontras agar menarik hasilnya.

¢. Tuang cat aneka warna tetes demi tetes pada permukaan
kertas secara menyebar.

198 |ntan Sari, Heni. (2016). Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus
Anak Melalui Kegiatan Finger Painting di TK Goemerlang. h. 32-33.
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d. Dengan gerakan bebas dan spontan mulailah melukis
dengan adonan warna ketika tangan dan jari-jari menari
diatas permukaan kertas sehingga tercipta karya lukis jari
yang indah.

Dari pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa bahan
yang digunakan dalam finger painting disini tidak hanya
menggunakan tepung kanji melainkan tepung sagu serta bisa
menggunakan lem, serta didalam pelaksanaannya bidang
gambar dialasi dengan koran agar tetesan warna tidak
mengotori meja ataupun lantai. Lalu beri lap agar tetesan yang
mengotori lantai ataupun tangan bisa dilap dengan kain.

Cara pembuatan finger painting menurut Riany Ariesta.
Adapun alat dan bahan finger painting adalah sebagai
berikut:'

1. Cat fingey pamtmg (inMimale8 warna ‘inerah kunlng dan
biru, -

2. K&lrta“uk Iran A3. o
vara herimain flrb I Nalah Sfoa(ul bf .....

jak ana" u“fuk mencelupkan Jal‘l dan *(.l?,.:dk tag

atau memoles kertas deng'a'n'telapak tangannya.

Dari pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa hanya
menggunakan cat serta kertas ukuran A3 sudah dapat
melakukan finger painting. Ini merupakan bahan termudah yang
dapat digunakan untuk membuat finger painting. Selain bahan
yang mudabh dicari disekitar, menggunakan kedua bahan ini pun
sangat aman.

Langkah-langkah penerapan finger painting menurut
Rika Afriani sebagai berikut:'*°

109 Ariesta, Rainy. (2009). Pengenalan Seni Rupa untuk Anak Usia -6

Tahun. Albama. h. 17.
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1. Guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan kepada
anak vyaitu mangkok, air, tepung terigu, tepung kaniji,
pewarna makanan, kertas putih.

2. Guru memperagakan cara membuat adonan untuk bermain
yaitu tepung terigu, tepung kanji dan air diaduk hingga rata
sehingga terluhat encer. Kemudian membagi beberapa
adonan kedalam wadah.

3. Anak membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang
anak.

4. Setelah adonan jadi, anak mengambil mangkok kemudian
menuangkan adonan sesuai dengan keinginan anak.

5. Anak dibagikan kertas kosong kemudian anak dibebaskan
melukis dengan jari.

6. Anak diberikan, pewarna GUan, ajak Untuk mencampurkan
\varna, sehingga dapat, Menemukaawarng baru

|" Da’| bmcr pa penoapat dlataa dapat penulq; simpulkan

burm\..,u vahannya harus
menggunalk scmu 4% lem bahkan yang
hanya menggunaka: cat’ sa gja ¥ga ada. Ada yang ditambah
minyak goreng ada juga yang tidak menggunakan minyak, dan

terdapat pula yang mengenakan celemek serta alas koran dan
plastik ada pula yang tidak menggunakan sama sekali.

10 | estari, Puji. (2018). Penerapan Finger Painting Untuk

Mengembangkan Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Ra At-Tamam Sukarame
Bandar Lampung. Universitas Islam Negeri Lampung. Reposetory UIN h. 20. (
Diakses pada tanggal 17 Januari 2020, pukul 16.19 WIB)
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C. Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan

Finger Painting

Yudha M Saputra dan Rudyanto menjelaskan bahwa
motorik halus anak adalah  kemampuan anak  dalam
beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti
menulis, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun
balok dan memasukkan kelereng."** Menurut pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah kemampuan
anak dalam melakukan aktivitas dengan menggunakan otot-otot
kecil seperti menulis, menggengam, meremas, menggambar dan
lain-lain. Semua gerakan yang melibatkan otot-otot halus berarti
dapat dilakukan untuk menstimulus motorik halus, yang salah
satunya juga dengan kegiatan finger painting.

Gazali Solahudin dalam Setiawati, finger painting adalah
teknik melukis dengaii. imengolesikan kanjihpada kertas atau
karton dengan jarratau (elapaktangan dalam aktifitas ini dapat
dlgungkan perbagatmedia dan warna; dapal menugunakan

punl kdlljl adonan I(ue pa5|r dan seragrmyl112 Adflya,
I ) keOiatan £0EAGETPara
epung  kanyi padaKartondi@€ngan

I atal tg_lapak tangan._— g

--5__\Sc_t'id@a*"' nainting adalah
melukis dengan jari,’ melatih Ypengembangan  imajinasi,
meningkatkan kemampuan motorik halus, dan mengasah bakat
seni, khususnya seni rupa.*** Dapat disimpulkan bahwa dengan
kegiatan melukis dengan jari dapat melatih imajinasi,
meningkatkan kemampuan motorik halus, serta mengasah bakat
seni. Melalui kegiatan melukis dan menggambar, anak balajar
bahwa mereka mampu membuat sesuatu terjadi. Kegiatan ini

111 yydha M. Saputra & Rudyanto. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk

Meningkatkan Keterampilan Anak TK. Jakarta: Depdiknas. h. 118.

112 Op.Cit., h. 290.
113 Kurnia, Selia Dewi. (2015). Pengaruh Kegiatan Finger Painting dan

Keterampilan Motorik Halus Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Seni Lukis.
Jakarta Timur. Jurnal Pendidikan Usia Dini. VVol.9 Edisi 2. November 2015. (Diakses
pada tanggal 26 Januari 2020, pukul 15.17 WIB). h. 291.
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sangat baik untuk koordinasi mata-tangan dan juga sangat
menyenangkan.™* Dengan kegiatan finger panting sangat baik
untuk melatih koordinasi antara mata dan tangan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan melakukan kegiatan  finger painting, dapat
mengembangkan motorik halus anak, selain itu dapat juga
melatih kreativitas serta imajinasi anak. Karena dalam kegiatan
finger painting yang berkaitan dengan jari-jemari tangan dapat
menstimlus ~ otot-otot  halus sehingga dapat melatih
berkembangnya motorik halus anak. Dalam kegiatan finger
painting juga dapat melenturkan otot-otot halus, sehingga anak
akan lebih mudah untuk menggerakkan jari-jemari.

Terlebih dengan kegiatan finger painting, anak akan
merasa senang Kkarena kegiatan yang dilakukan dengan
menggunal&n warpa:-Warni-yangsmembtujat minat anak dalam
melakukan Kegiatari terschuf meningikat. Pembelajaran anak
usqa @imi | diperiukan waifla-warni<agas menarlk minat anak

a ) | pnoses kegiatan berlangsung. ' | |

1% Einon, Dorothy. (2005). Permainan Cerdas Untuk Anak. Jakarta:
Erlangga. h. 80.



BAB Il
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PAUD Nabiilah Bandar Lampung

Pendirian PAUD Nabiilah di dasari atas keprihatinan dengan
kondisi anak-anak usia dini yang ada di dekat rumah yang pada
saat itu belum mendapatkan pelayanan yang memadai dalam
bidang pendidikan anak usia dini dengan alas an ekonomi dan juga
minimnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan
sejak usia dini. Oleh karena iiu lbu Febriyani dan beberapa rekan
yang juga ikut bersimpati.dengan keadaan tersebut. Pada tanggal 7
Juli 2007 didirikanlah PAUD NABILAH dan di pimpin oleh Ibu
Febriyani, A.Md sampai dengansekarang.

Pada gwal berdiiinya P AUD Nabjiiah dibantu oleh donator-
donatTJr yand tidak“mengikat, Paik penabertan b nitwan, secara moril
iaun | mﬁeri Dengan dibantu oleh beberapa fiiaga pm""'
secara suk arel; I | saatdini, PAUDAN
{ menﬁla‘*kan Proses rembpe ajwﬁ. den an Dantyafl SPP dari

Orang ™
l’“ as --..\\'\ y. ’
'\.\.‘:_%{_T_/'

a. Penyelenggaraan Pendidikan” Anak Usia Dini ini bernama
NABIILAH atau biasa disebut PAUD Nabiilah.

b. Lokasi PAUD Nabiilah ada di Jalan Sri Kresna No.17, Kel.
Sawah Brebes, Kec. Tanjung Karang Timur, kota Bandar
Lampung, Prop. Lampung.

2. Nama da

3. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi: Menjadikan anak-anak yang cerdas, bertagwa dan
berakhlak mulia.

b. Misi:

1) Melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada anak.
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2) Memberikan kegiatan pembelajaran yang membebaskan
berkembangnya potensi anak.

3) Melakukan pembimbingan dan pengasuhan agar anak
mendapat pembelajaran yang terbaik.

4) Melaksanakan kerja sama dengan pihak lain seperti orang
tua, agar dunia anak dapat dimiliki anak sepenuhnya.

c. Tujuan: Membentuk anak-anak yang cerdas, berkualitas dan
berkembang sesuai dengan usianya.

4, Kondisi Siswa

No Sasaran Anak Usia Dini Jumlah | Keterangan
Total
4-5 tahun 5-6 tahun 4-6 tahun
L |P Jumlah L& P 1 Jumlah
10[ 1?& 20 % s 97 _‘J.

isi Tenaga Penohizl Aa Keperrdldlka

P e ,r_\

Nama N‘Q {__/Vx Usia | Masa

e Kerja

Febriyani, D Il Ketua 42 8 tahun
A.Md Penyelenggara | tahun

Nurhandayani S1 Sekretaris 54 8 tahun
tahun

Hesti Tri S1 Bendahara 44 8 tahun
Astuti, S.Pd tahun

Dede S1 Guru 34 8 tahun
Yuliasari, tahun

S.Pd, SD
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Menik SMA Guru 42 8 tahun

Mintarsih tahun

Ernawati, DIl Guru 38 8 tahun

A.Ma tahun

Rodiah SMA Guru 32 8 tahun
tahun

Nur Azizah, S1 Guru 45 8 tahun

S.Ag tahun

b 4V = )
n VP ==

KL







BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Teknik Analisis Data

Pada bab ini, peneliti akan membahas tentang pengolahan
dan analisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dengan
menggunakan instrumen yang sudah peneliti tentukan pada bab
sebelumnya. Adapun data-data yang didapat berdasarkan hasil
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi sebagai
metode pokok serta dokumentasi sebagai metode pendukung dalam
pengumpulan data. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yang mana npeneliti. akan menjabarkan hasil dari
penelitian yang telah dilakukai.

Penelitian ini dilakukan-olehi peneliti di PAUD Nabiilah
Bandar Lampuihg nada tangoa! 18 Februariél8 Maret 2021, dapat
diketafui_bahwa jum'ah peserta didik kelopok r)e'ola)an usia 5-6
*ahun'adalaf 22 anak, 11 anak laki-laki dan J anak perempuan

tenaga wer.dldlkli IA
Kegi '~1ta. flllg.. datarm mep gerubnolf motorik

amtmgd
halus cRakeusia dini-di PAUD Nabiilah- BafdarLamung, ternyata

menghasnkan has ‘*"-ln, _'_'t:ukup,da ik Bt akan peneliti sajikan
pembahasan (muatr ﬁmn selanjutnya dalam

penarikan kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

Analisis data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan,
dimana data yang diperolen merupakan hasil penelitian yang
dilakukan melalui wawancara dan observasi yang merupakan
metode pokok pengambilan data, untuk mengambil suatu
keputusan yang objektif dan berfungsi sebagai fakta yang ada di
lapangan.

Penelitian ini berawal dari prasurvei yang dilakukan di
PAUD Nabiilah Bandar Lampung, untuk mengamati bagaimana
proses kegiatan finger painting yang dilakukan di PAUD Nabiilah
Bandar Lampung.

83
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Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode
deskriptif yang berarti penelitian ini mengambil kesimpulan hasil
observasi kegiatan belajar mengajar dan wawancara pada guru
PAUD Nabiilah Bandar Lampung. Setelah data terkumpul,
kemudian dilanjutkan dengan induktif,yang artinya menganalisis
data yang bertolak ukur pada fakta-fakta yang bersifat khusus
sampai pada pengambilan kesimpulan yang bersifat umum.

Adapun hal yang peniliti analisis adalah kegiatan finger
painting untuk mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun
di PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

1. Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 tahun
melalui kegiatan finger painting di PAUD Nabiilah Bandar
Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian padaanak usia 5-6 tahun di PAUD
Nabiilah Ban@er Lanfipung dapais@iuraikan, bahwa kegiatan
finger gainting dalarn mel.:'ernba \gkan motorik halug anak usia
5-6 thhun dl PAUD Nabiilah Bandar Lampung adalall sebaqal

‘mammw Flmnrh I A

"'*nsa"vﬂ hasil observasi yafia_paie® lakukan,
bahwa disinigs _ah men,aasl@m Zaitang finger painting
itu sendirl. | e Keglatan inti, guru
memberikan pemahaman yang cukup detail pada anak
sehingga anak mudah memahami. Apa itu finger painting?
Guru akan menjelaskan bahwa finger painting itu adalah
melukis dengan jari tangan, dimana bahan melukis itu
sendiri menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar dan
mudah di dapatkan.

Anak-anak menanggapi dengan begitu antusias saat
guru bertanya bahan apa yang kira-kira bisa digunakan
untuk melukis dengan jari? Anak-anak akan secara
bergantian menjawab pertanyaan tersebut. Masing-masing
anak memilki jawaban yang berbeda sesuai dengan
pemikirannya masing-masing. Ada yang menjawab dengan
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menggunakan cat air, cat tembok, pewarna makanan.
Jawabannya tidak ada yang salah, melainkan kurang tepat.
Karena, pada dasarnya dalam kegiatan finger painting bahan
yang digunakan adalah tepung kanji dan pewarna makanan.

Selain kedua bahan itu, kegiatan finger painting juga
bisa dilakukan dengan mengganti bahan dengan bahan
lainnya, seperti lem sebagai pengganti tepung kanji dan
perasan air daun suji dan buah naga sebagai pengganti
pewarna makanan. Selagi bahan itu aman digunakan, maka
boleh saja untuk kegiatan finger painting. Guru juga
memberikan contoh sebelum melakukan kegiatan finger
painting, sehingga anak akan lebih memahami bagaimana
cara melakukan finger painting.

a. Melatih kelenturar jari jemari

Berdasarkan, fiasil obseivasi yang peneliti lakukan
Jsahw guru'mela::ukan xegiaian finger penting untuk
‘mel8hurkan jari jemari anak. Dimana déhgan melakukan
"‘keg_iafan finger painting, ofot-otot halus anak nulus
dengan baik, Befdasar rﬁancara ya_ng,pener
nada gl PAUD bahwa guru mendémonstragikzn secara
langseng proses, kegiatan _fiiger paififilg mulai  dari
menun idkaRgmSalian-hafiar e akan  digunakan,
mengenalkan wa .a\""pi}f;ﬁér rienggunakan bahan alam dan
proses kegiatan finger painting itu sendiri. Menggunakan
bahan alam agar anak menambah wawasannya tentang alam
sekitar. Guru mendemonstrasikan kegiatan agar anak mudah
mengingat dan memahami proses kegiatan finger painting.
Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara peneliti di lapangan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan finger painting digunakan untuk melenturkan jari
jemari anak. Agar jemari anak akan lebih mudah melakukan
kegiatan lainnya, seperti menulis, menggambar dan kegiatan
lainnya yang menggunakan jemari. Dengan demonstrasi juga
mempermudah guru dalam menjelaskan tahap demi tahap
kegiatan finger panting.
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pa]ja ‘tanjan dan jari jemari. Dengah cemikian, da

idikotakui  bahwa dziar '<Nn figger paintidigh
Delatiivkeordinasi 1Ig gaft. Y 4

. MétBmiakoceiatan anak dalam mer#ifi waes®™

b. Melatih koordinasi antara mata dengan tangan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
peneliti mendapatkan data bahwa guru berusaha untuk
melatih koordinasi antara mata dengan tangan. Sesuai
dengan wawancara peneliti kepada guru PAUD bahwa guru
akan melatih koordinasi mata dengan tangan anak melalui
kegiatan finger panting. Karena, pada anak usia dini perlu
adanya melatih koordinasi gerak mata dan tangan, bagimana
anak menggerakan tangan dengan mata yang fokus. Dengan
melakukan kegiatan finger painting, akan melatih koordinasi
mata dengan tangananak akan terstimulus. Guru bisa
mendemonstrasikan bagaimana cara dan tahap proses
melakukan  kegiatan< finger painting. Mulai dari
mencampurkan bahan  iepung  kanji  dengan pewarna,
kemudian melukiskan bahan tersebut pada bidang kertas
menggunakan._iemari.,»Anakadengan fokus mengerjakan
kedfiatan finger painting derigan gerakan rrlatayang fokus
' at
ihat

Be~$ii\_(jhé'§n’”“_'\ peneliti lakukan,
peneliti mendapatkar, daic boPwa guru berusaha untuk
melatih kecermatan anak dalam memilih warna. Sesuai
dengan wawancara peneliti kepada guru PAUD bahwa guru
akan melatih kecermatan anak dalam memilih warna melalui
kegiatan finger panting. Karena, pada anak usia dini perlu
adanya melatih kecermatan anak dalam memilih warna,
bagimana anak memilih warna yang sesuai dengan contoh
yang telah di demonstrasikan oleh guru. Dengan melakukan
kegiatan finger painting, akan melatih kecermatan anak
dalam memilih warna, baik sesuai dengan conoh maupun
sesuai dengan keinginannya. Guru bisa mendemonstrasikan
bagaimana cara dan tahap proses melakukan kegiatan finger
painting. Mulai dari mencampurkan bahan tepung kanji
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dengan pewarna, kemudian melukiskan bahan tersebut pada
bidang kertas menggunakan jemari. Anak dengan cermat
memilih warna yang diinginkan yang sesuai dengan contoh.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dengan kegiatan
finger painting dapat melatih kecermatan anak dalam
memilih warna.

2. Pelaksanaan Teknik Finger Painting di PAUD Nabiilah
Bandar Lampung

a. Menerapkan tema yang akan diterapkan

Pada tahap ini, guru merencanakan tema yang akan
digunakan dalam kegiatan finger painting. Biasanya, tema
menyesuaikan  dengan - pembelajaran  minggu ini.
Berdasarkan hasil observasi vang peneliti lakukan di PAUD
Nabiilah Bandar Lampung, bahwa guru menggunakan tema
hewan / Dengaij dernikiarn, Kkeyiatan /finger painting yang
dilakukan mer qgunb.kan. terna hewwan. ;

b. |Mem=npkm Rancangan Bentuk yang Akm Dlpr ih

A\ Sebelum l Diatan’ finger r,aint
men:mm;.lr kemv Sedemika T rup agar prases belaj
alan nc"“aaﬂ baik sesuai harP"m “Anakear®@K di masing-

masmg wngan meiaes di depannya  agar
mempe‘mwu%’-'wurj Mn Barulah guru
membagikan bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan
finger painting.

¢. Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan

Sebelum melakukan kegiatan finger painting, guru akan
lebih baiknya menentukan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga ketika
belajar semua sudah siap dan anak akan dengan teratur
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Namun
sebelum itu, guru harus lebih dulu mendemonstrasikan
bagaimana langkah demi langkah dalam kegiatan finger
painting.
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B.

d. Menetapkan Rancangan Langkah-Langkah Finger Paintng

Guru menyampaikan apa tujuan dari finger painting
terlebih dahulu pada anak didik dan mengatur anak tempat
duduk anak agar merasa nyaman terhadap posisinya dan
melaksanan kegiatan kegiatan finger painting dengan
tahapan:

1) Menyiapkan segala bahan dan alat yang akan digunakan.

2) Membagikan masing-masing bidang kertas dan adonan
tepung kanji yang sudah di beri warna.

3) Membiarkan anak berimajinasi dan berkreativitas sesuai
dengan tema pada hari itu.
e. Menetapkan Rancangan Penilaian Kegiatan Finger
Painting

Selanjutnya guru mener aigkan rPncmgan penilaian
yang akan dilakukari naSeperti  melihat periembangan
m )torlk halus aiiax yang akan merniiigkat, d31 penll lian anak

=Iaf ‘me! <ukan keo!ﬂtan fllnger‘oamtmg

Temuan|

13+in . i g

BerdasarkaNrWSl 7 Vvﬂan dokumentasi
peneliti di atas, dapat penelfli “sirWlikan bahwa guru telah
mengajarkan kegiatan finger painting untuk mengembangkan
motorik halus anak usia dini dengan bahan yang sudah siap
digunakan, dengan cara mengajarkan proses kegiatan sambil
bermain. Guru-guru di PAUD Nabiilah Bandar Lampung dalam
proses kegiatan finger painting menggunakan alat dan bahan yang
menarik, sehingga anak tertarik dan mau mengikuti kegiatan finger
painting. Selain itu, fokus guru-guru juga tidak hanya finger
painting saja, melainkan mengajak anak untuk melihat bahan-
bahan yang digunakan. Bertanya dan jawab tentang alat dan bahan
yang digunakan. Mengenalkan kepada anak tentang warna primer
serta pencampuran dua warna yang akan menghasilkan warna lain.
Sehingga menjadikan anak untuk berfikir secara logika bagaimana



89

warna-warna tersebut menjadi warna lain. Untuk itu, membantu
anak dalam kehidupan sehari-hari, bila menemukan hal serupa
yang berkaitan dengan warna.

Proses finger painting itu sendiri dimaksudkan agar anak
dapat meluweskan jari jemari tangan, mengkoordinasikan gerakan
mata dan tangan, melatih imajinasi dan kreativitas anak.
Diharapkan agar kedepannya, anak dapat melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan motorik halus tanpa merasa kesulitan. Sebab,
motorik halus itu sendiri akan sangat digunakan dalam kehidupan
mendatang anak, seperti menulis, menggambar, atau kegiatan lain
yang berhubungan dengan jemari tangan. Kemampuan motoric
halus anak akan terlatih dengan membiasakan akan melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan jemari tangan, seperti meremas
kertas, membentuk dengan play dcugh, menulis, melipat, dan agar
anak tidak merasa bosan dengan kegiatan finger painting. Karena,
blasanya anak akan merasa senang ketika bermain dengan warna-
warni /» |

Begiiu juga dengan koordlna3| mata dengai/ tav- Lo
[ Yoan, mendatang r\l inger/ painting 4tga
L ﬂqaruh }ﬁda Roframes ata“ter .gan tahgan. KAreT

lan, ! dull tangannya
saat melakuk? Sai; _
melanjutkan m_yq Mg

Pada saat anak
membaca dan itu salah satu manfaat dari finger painting.

2Ny perikutnya, anak akan

Peneliti mengambil salah satu kelas sebagai sample yaitu
kelas B1 yang berjumlah 11 peserta didik. Pengumpulan data
dalam menganalisis kegiatan finger painting anak usia 5-6 tahun
adalah menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi di
PAUD Nabiilah Bandar Lampung. Peneliti mengamati cara guru
memberikan tugas yang berupa kegiatan finger painting yang
terjadi di kelas B1 di PAUD Nabiilah Bandar Lampung.

Hari pertama peneliti mengamati anak di kelas B1 di PAUD
Nabiilah Bandar Lampung masih banyak anak yang belum
mencapai perkembangan. Anak-anak banyak yang kurang berminat
dalam kegiatan pembelajaran karena merasa tidak suka memegang
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bahan finger painting, karena bahannya lengket. Anak-anak juga
banyak yang tidak merespon saat guru memberikan pembelajaran.
Saat penelitian kedua, peneliti mengamati ada beberapa anak yang
motoric halusnya mulai berkembang dengan kegiatan finger
painting. Di penelitian ketiga, ada beberapa anak yang mulai
berkembang, serta banyak yang berkembang sesuai harapan,
bahkan dua peserta didik sudah menunjukkan bahwa dirinya sudah
berkembang sangat baik.

Oleh karena itu, kegiatan finger painting sangat bermanfaat

dan berguna dalam mengembangkan motoric halus anak usia 5-6
tahun. Selain itu, kegiatan finger painting juga menjadi salah satu
kegiatan alternatif bila anak merasa bosan dengan kegiatan lain.
Karena biasanya anak akan merasa lebih bersemangat dan senang
saat kegiatannya dilakukan dengan berbagai warna-warni.
Kegiatan finger painting iuga memberikan dampak positif terhadap
anak dan quru juga d:mcf menifai ,dgalmam perk=mbangan anak—
Asi

qga'ahk'-m kepa tial « anak dap;t r'
dem! Klan malda. l aran ini. akan sangat Haik

di sem:qh dan dapat memba Nt guru ¢ untuk

=

! darl guru di kelas B1,
dengan berdasarkan Iangkah Iangkah serta indikator pencapaian
yang sesuai dengan Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-
6 Tahun Melalui Kegiatan Finger Painting di PAUD Nabiilah
Bandar Lampung, maka peneliti mendapati hasil data observasi
akhir sebagai berikut.
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Tabel 8

Data akhir Kegiatan Finger Painting Dalam
Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di
Paud Nabiilah Bandar Lampung

Indikator Pencapaian

No. Nama Keterangan
12 ] 3] 45

1 | Abhista | BSH | BSB | BSB | BSB | BSB |  BSB
Afif BSH | BSH | BSH | BSB | BSH |  BSH

3 | Akifa | BSH |BSB |BSH |BSB |BSB| BSB

4 | Akmal | BSB | BSH | BSB | BSB | BSH | BSB

5 | Almira | BSH | BSB. | BSH | BSB | BSB | BSB

6 | Arifin 4 [BSH. BSH BSH_ BSB [BSH | BSH

7 |ifan | ['BEH | MB, e | £SE'| BSB ) BSH

8 |Kat1& | BSH | MB | BSH | BSB | BSH ! | BSH

BSE

i8hinda |3 5| BSH
‘ BSH | BSB |58

11 | Nayla B 'BSB | BSB BSB
12 | Noval 8\ BSH BSH
13 | Suderi MB | BSH | BSH | BSH | BSH BSH

14 | Yusuf BSH | BSH | BSH | BSH | BSH BSH
15 | Zhafian MB | BSH | MB | BSH | BSH BSH

Sumber: Observasi di PAUD Nabiilah Bandar Lampung
Keterangan indikator pencapaian aspek motorik halus:
Menggambar

Memegang

Meremas

> WD

Koordinasi
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5. Kelenturan
Keterangan dalam penilain perkembangan anak:

BB: Belum Berkembang, bila peserta didik belum
memperlihatkan  tanda-tanda awal perilaku  yang
dinyatakan dalam indicator dengan skor 50-59 diberi nilai
().

MB: Mulai Berkembang, bila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal prilaku yang
dinyatakan dalam indicator namun belum konsisten dengan
skor 60-69 diberi nilai ( **).

BSH: Berkembang Sesuai Harapan, bila peserta didik sudah
mulai memperlihatkan berbagai tanda-tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten dengan
skor 70-79 diberi fital ( ***).

BSB: Berkempang -Sangat Bail<, bila pesarta didik terys menerus
r]ﬁempe,ll'lihat!mn perilakuyang dinyat:kan u'alam' indikator

disimpulkan “Banwa (_, )
dengan kegiatan T | 'rltIhC' cr.ﬂw)angkan motorik
halus anak usia 5-tahun di PAUD Nal¥an Bandar Lampung. Dari
data akhir evaluasi mengembangkan motorik halus anak dapat
disimpulkan bahwa anak telah cukup berkembang hari demi
harinya. Karena proses pembelajaran atau proses kegiatan belajar
mengajar tidak monoton terhadap buku paket saja, melainkan
belajar sambil bermain salah satunya yaitu kegiatan finger painting
yang menggunakan warna-warni sehingga anak tertarik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga
memberikan bahan lain dalam kegiatan finger painting seperti
menggunakan tepung kanji dan juga pewarna alami dari daun suji,
kunyit dan buah naga. Melalui kegiatan finger painting, diharapkan
anak mampu: mengeksplorasi  imajinasinya, memperoleh
pengetahuan  baru,  melatih  kreativitas  anak,  serta
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mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata, serta melatih
perkembangan motorik halusnya.







BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian sebelumnya,
maka dapat peneliti simpulkan bahwa mengembangkan motorick
halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting di
PAUD Nabiila Bandar Lampung sudah baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan finger painting dapat mengembangkan motorik
halus anak. Motorik halus akan semakin berkembang bila
pendidik/guru terus memberikan stimulus dan mengembangkan
kegiatan yang akan digunakan. Guru perlu memvariasi kegiatan
anak, agar anak tidak merasa bosan dan tertarik dengan kegiatan
yang akan diberikan. Berbagai macam kegiatan yang menstimulus
motoric halus; maka akan, Q‘rnal(‘ naii perk i‘n‘bangannya.

Bidasarkan haul pendlth | dapat penelltl simgllkan bahwa
dalanl I«am.itan finger palntmg dalam me ngembang <an mptorik

qngk usm 5-6 abula* Pand ipung

sikan ™ m—”ﬂahaman tentanr1 fpomfﬂ" 'ger painting

kepada anak
tempat ul.h Tk brfa'/ ‘

Membuka kegiatan dengan kegiatan pembuka

Mengatur

Melakukan proses pembelajaran, yaitu kegiatan finger painting.

o g ~ w

Menetapkan rancangan bentuk, tema, dan langkah-langkah
dalam kegiatan finger painting.

7. Memberikan kesimpulan dan pengalaman.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan temuan
penelitian, maka peneliti dapat mengemukakan sebagai berikut:
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1. Pihak sekolah

a. Penerapan kegiatan finger panting dapat digunakan sebagai
salah satu cara dalam mengembangkan motoric halus anak
usia dini. Selain itu, juga dapat melatih kreativitas dan
imajinasi anak. Serta menjadikan pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak.

b. Guru hendaknya mempersiapkan segala media, alat dan
bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran,
agar mendapat hasil yang maksimal.

c. Diharapkan peneliti selanjutnya di PAUD Nabiilah Bandar
Lampung, dalam mengembangkan motorik halus anak usia
dini, lebih kreatif lagi dalam kegiatannya. Sehingga anak

lebih tertar{iJf dalan]____pxroses kegia"r_a_q.

[ £ . o
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